PENGGUNAAN PARTIKEL TO, BA, TARA, DAN NARA SEBAGAI
PENANDA MODALITAS PENGANDAIAN DALAM FILM MEITANTEI
CONAN: SHIKKOKU NO CHEISAA (2009)

-
o
3

-2
|
—
e
o

—
L ]
L=
=
an
.

SKRIPSI

OLEH:

ANNISA SYAFIRA
NIM 155110200111039

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2020

A




PENGGUNAAN PARTIKEL TO, BA, TARA, DAN NARA SEBAGAI
PENANDA MODALITAS PENGANDAIAN DALAM FILM MEITANTEI
CONAN: SHIKKOKU NO CHEISAA (2009)

-
o
<
A
—
—
jE—
o
G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

SKRIPSI

Diajukan Kepada Universitas Brawijaya
untuk Memenuhi Salah Satu Persyaratan
dalam Memperoleh Gelar Sarjana

OLEH
ANNISA SYAFIRA
NIM 155110200111039

PROGRAM STUDI SASTRA JEPANG
JURUSAN BAHASA DAN SASTRA
FAKULTAS ILMU BUDAYA
UNIVERSITAS BRAWIJAYA
2020




PERNYATAAN KEASLIAN

Dengan ini saya

Nama » Annisa Syaflra
NIM » 155110200111039
Program Studi » Sastra Jepung

Menyatakan bahwa

I. Skripsi ini adalah benar-benar karya saya, bukan merupakan jiplakan dari karya
orang lain, dan belum pernah digunakan sebagai syarat mendapatkan gelar
kesarjanaan dari perguruan tinggi manapun,

2, Jika di kemudian hari buhwa skripsi ini merupakan jiplakan, saya bersedia
menangpung segala konsekuensi hukum yang diberikan,

Malang, 22 Juli 2020

TErAL ( v'
virr

\&

IPANPB12200087 y
* -

{ ( .‘r.l.,‘ v\:

AR A N b Jnd

Annisa Syafira
NIM 155110200111039




Dengan ini menyatakan bahwa skripsi Sarjana atas nama ANNISA SYAFIRA
telah disetujui untuk mendapatkan gelar Sarjana Sastra.

-
o
<

-
==
—
| —
o

3
"
o
—
(=5
o

Mengetahuli,
Dosen Pembimbing,

Spvespaih

. Dewi Puspitasari, M.Hum.
e —————
TN1P19730103 200501 2 001 NIP. 198601312015042001

BRAWIJAYA




Dengan ini menyatakan bahwa skrpsi sarjana atas nama Annisa Syafira disetujui
oleh pembimbing untuk diujikan.

-
o
<
A
—
—
jE—
o
G
L= ]
o
o T
[« B
j=—

Malang, 25 Juni 2020

Pembimbing |

Dewi Puspitasari, M.Hum.
NIP. 19860131 201504 2 001




-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

ABSTRAK

Syafira, Annisa. 2020. Penggunaan Partikel To, Ba, Tara, dan Nara sebagai
Penanda Modalitas Pengandaian dalam Film Meitantei Conan: Shikkoku no
Cheisaa (2009). Program Studi Sastra Jepang, Universitas Brawijaya.

Pembimbing: Dewi Puspitasari
Kata kunci: Modus, Modalitas, Pengandaian

Penelitian yang berjudul “Penggunaan Partikel To, Ba, Tara, dan Nara
sebagai Penanda Modalitas Pengandaian dalam Film Meitantei Conan: Shikkoku
no Cheisaa (2009)” dilakukan untuk memahami penggunaan to, ba, tara, dan
nara sebagai penanda modalitas pengandaian. Penelitian ini memiliki rumusan
masalah yakni 1) Bagaimana penggunaan to, ba, tara, dan nara sebagai penanda
modalitas pengandaian dalam film Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009),
dan 2) Apakah keempat bentuk tersebut dapat saling menggantikan atau tidak
dalam kutipan dialog tersebut. Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah deskriptif kualitatif dengan sumber data berupa dialog dalam film
Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009) yang mengandung modalitas
pengandaian to, ba, tara, dan nara. Tahapan analisis yang dilakukan adalah
menganalisis penggunaan to, ba, tara, dan nara, mensubstitusikan, dan membuat
kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian, diketahui keseluruhan data temuan
berjumlah 46 data, dengan 24 data yang dapat disubstitusikan dan 12 data yang
tidak dapat disubstitusikan sama sekali. Dari segi penggunaannya, diketahui
bahwa dalam film tersebut to, ba, tara, dan nara banyak digunakan untuk
mengungkapkan situasi yang mengandung pengandaian/jika dan mengungkapkan
pendapat si pembicara.
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DAFTAR SINGKATAN DAN LAMBANG

| tanda kurung kotak, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit huruf

hiragaa, katakana, dan kanji yang ada dalam kutipan.
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¢, tanda petik tunggal, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit makna
serta huruf kanji, hiragana, dan katakana yang terdapat dalam kutipan ke

dalam hurf latin.

“» | tanda petik, dalam penelitian ini digunakan untuk mengapit makna atau

terjemahan

v',tanda centang, dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan bentuk

pengandaian yang dapat disubstitusikan dengan bentuk lainnya

X, tanda silang, dalam penelitian ini digunakan untuk menunjukkan bentuk

pengandaian yang tidak dapat disubstitusikan dengan bentuk lainnya
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BAB |

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Bahasa Jepang merupakan salah satu bahasa yang banyak dipelajari oleh
masyarakat saat ini, terutama di Indonesia. Banyak sekolah maupun institusi
pendidikan yang menggunakan bahasa Jepang sebagai salah satu program
pembelajaran. Dibandingkan dengan bahasa asing lainnya, bahasa Jepang
memiliki karakteristik yang sangat berbeda, sehingga memerlukan pemahaman
yang lebih dalam mempelajarinya. Dimulai dari aksaranya yang khusus,
penggunaan partikel serta susunan gramatikal yang berbeda memerlukan
pemahaman yang mendalam agar para pembelajar bahasa Jepang dapat
menggunakan bahasa Jepang dengan baik dan benar.

Bahasa Jepang memiliki struktur bahasa yang berbeda dibandingkan bahasa
lainnya, salah satunya adalah struktur kalimatnya. Pembentukan kalimat dalam
bahasa Jepang berbeda dengan bahasa lainnya, salah satunya adalah pola
gramatikalnya. Pola gramatikal ini tersusun dari satuan-satuan gramatikal yang
kemudian membentuk suatu pola yang memiliki suatu makna baru yang disebut
makna gramatikal. Makna gramatikal yang muncul ketika penggabungan kata
memengaruhi  konstituen lain pembentuk kalimat disebut dengan kategori

gramatikal.
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Kategori gramatikal dalam bahasa Jepang memiliki 11 kategori, diantaranya;
jumlah (numeralia), jenis kelamin (gender), bernyawa & tak bernyawa, kasus,
kala, aspek, modus & modalitas, aktif & pasif, kausatif, potensial, serta beri &
terima. Kesebelas kategori gramatikal tersebut memiliki peranan untuk
memperjelas makna kalimat agar maksud yang disampaikan penutur dapat
diterima dengan baik oleh lawan tutur. Dari 11 kategori gramatikal tersebut, salah
satu yang berhubungan dengan tanggapan psikologis penutur adalah modus dan
modalitas.

Menurut -~ Koizumi, modalitas = adalah kategori gramatikal  yang
mengungkapkan makna tanggapan psikologis dari penutur mengenai kebenaran
atau realisasi dari isi tuturan. Sedangkan modus adalah tipe kalimat yang
berintikan makna modalitas tertentu seperti kalimat kondisional (pengandaian),
kalimat imperatif (perintah), dan lain sebagainya (Tjandra, 2013:159). Terdapat
berbagai macam jenis modus dan modalitas, diantaranya adalah modalitas yang
menyatakan izin, keinginan, keharusan, dan pengandaian.

Modalitas pengandaian adalah makna psikologis penutur mengenai sesuatu
yang diajukan sebagai suatu syarat atau kondisi tertentu (pengandaian) dengan
tujuan suatu kegiatan dapat terjadi atau terlaksana seandainya syarat atau kondisi
tersebut terpenuhi  (Tjandra, 2013:172). Modalitas pengandaian biasanya
digunakan dalam kalimat majemuk bertingkat, dengan makna kalimat terdapat
pada anak kalimat, dan inti makna kalimat terdapat dalam induk kalimat. Kalimat

majemuk bertingkat dibentuk oleh dua buah klausa yang berkedudukan tidak



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

setara, salah satu klausanya berfungsi sebagai modifikator dari salah satu
konstituen dari klausa yang lain (Tjandra, 2013:101).

Modalitas pengandaian terdiri dari 4 macam, Yyang masing-masing
dinyatakan dengan partikel konjungtif {to}, {ba}, {tara}, dan {nara}. Dalam
kalimat pengandaian, keempat partikel konjungtif ini memiliki makna yang mirip,
yang jika dipadankan dalam bahasa Indonesia bermakna “jika / kalau /
seandainya”. Berikut ini contoh kalimat yang dapat menggunakan modalitas {to},

{ba}, {nara}, dan {tara}:

EEED (DL / T/ Holeb/ bbb} . WOTHHEKE TEET,
Keitai denwa ga {aruto / areba / attara / arunara}, itsudemo renrakudekimasu.
N /pt/ V1 [ adv |/ V2

Jika / kalau / seandainya memiliki ponsel, dapat menelpon kapan saja.
Anak kalimat (A) Induk kalimat (B)

(Isao, 2000:220).

Contoh di atas merupakan kalimat pengandaian yang ditandai dengan
modalitas to, ba, tara, dan nara. Modalitas to, ba, tara, dan nara dalam kalimat
tersebut memiliki makna yang sama, yakni makna “jika / seandainya”. Kemudian,
contoh kalimat tersebut juga sekilas menunjukkan bahwa keempat modalitas
memiliki makna yang sama dan diasumsikan semuanya dapat digunakan dalam
kalimat tersebut. Namun, meskipun keempat modus tersebut memiliki kemiripan
makna dan terlihat cocok, tentunya tidak semua modus dapat digunakan. Masing-
masing modus memliki ciri-ciri dan ketentuan tersendiri untuk dapat masuk ke
dalam suatu kalimat. Selain itu, meskipun terdapat kemiripan makna, keempat

modus tersebut belum tentu dapat saling mensubstitusikan satu sama lain. Karena
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masing-masing modus memiliki ciri-ciri dan persyaratan tersendiri untuk dapat
disubstitusikan, maka perlu dilakukan analisis untuk dapat mengetahui
penggunaan modus secara tepat dan modus yang mana saja yang dapat saling
mensubstitusikan satu sama lain.

Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian berkaitan
dengan penggunaan to, ba, tara, dan nara sebagai penanda modalitas pengandaian
dalam penelitian yang berjudul “Penggunaan Partikel To, Ba, Tara, dan Nara
Sebagai Penanda Modalitas Pengandaian dalam Film Meitantei Conan: Shikkoku
no Cheisaa (2009)”. Penulis memilih sumber data berupa film yang berjudul
Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009) karya sutradara Yasuichiro
Yamamoto karena dalam film ini ditemukan penggunaan partikel to, ba, tara, dan
nara dalam kalimat pengandaian yang kemudian akan dianalisis dengan teori
yang digunakan. Penelitian ini diharapkan dapat menambah pemahaman tentang
penggunaan partikel to, ba, tara, dan nara sebagai penanda modalitas

pengandaian dalam berbahasa Jepang.

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang yang telah dijabarkan, rumusan masalah yang
muncul dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana penggunaan to, ba, tara, dan nara sebagai penanda modalitas
pengandaian dalam film Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009)?

2. Apakah bentuk to, ba, tara, dan nara tersebut dapat saling menggantikan?



1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah dijabarkan, tujuan dari penelitian

ini adalah sebagai berikut:
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1. Untuk menganalisis penggunaan to, ba, tara, dan nara sebagai penanda
modalitas pengandaian dalam film Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa
(2009).

2. Untuk menganalisis apakah bentuk to, ba, tara, dan nara tersebut dapat

saling menggantikan.

1.4 Manfaat penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi 2 manfaat, yaitu:

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi untuk
penelitian selanjutnya yang membahas tentang modus to, ba, tara, dan
nara

2. Secara praktis, penelitian ini diharapkan dapat memberikan pengetahuan
bagi pembaca tentang kesinoniman partikel to, ba, tara, dan nara sebagai

penanda modalitas pengandaian dan penggunaannya secara tepat.

1.5 Ruang Lingkup Penelitian

Penelitian ini dibatasi hanya pada analisis penggunaan to, ba, tara, dan nara
sebagai penanda modalitas pengandaian serta perbandingan keempat modus
tersebut melalui substitusi dengan sumber data berupa percakapan dari film

Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009).
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1.6 Definisi Istilah Kunci

Beberapa definisi istilah kunci yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Modalitas

2. Pengandaian

3. Modus

: keterangan dalam kalimat yang menyatakan sikap

pembicara terhadap hal yang dibicarakan (Chaer,

2007:262).

: sesuatu yang diajukan sebagai suatu syarat atau

pengandaian dengan tujuan suatu kegiatan dapat terjadi
atau terlaksana seandainya syarat atau kondisi tersebut

terpenuhi (Tjandra, 2013:159).

: tipe kalimat yang berintikan makna modalitas tertentu

seperti - kalimat kondisional = (pengandaian), kalimat
imperatif (perintah), dan lain sebagainya (Tjandra,

2013:159).
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2.1 Sintaksis

Dalam bahasa Jepang, istilah sintaksis disebut dengan Tougoron atau
Sintakusu. Tougoron merupakan cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang
struktur kalimat dan unsur-unsur pembentuknya (Sutedi, 2011:64). Objek kajian
yang dibahas dalam sintaksis diantaranya; kalimat yang mencakup jenis dan
fungsinya, unsur-unsur pembentuknya, serta struktur dan maknanya (Nitta,
1997:14). Dari definisi tersebut, dapat disimpulkan bahwa sintaksis merupakan
cabang ilmu linguistik yang mengkaji tentang pembentukan kalimat.
Pembentukan kalimat tersebut tentu melibatkan juga makna yang muncul, yang
sesuai dengan aturan gramatikal yang berlaku. Makna tersebut disebut dengan
makna gramatikal. Makna gramatikal yang muncul dalam proses gramatikal

disebut dengan kategori gramatikal.

2.2 Kategori Gramatikal

Kategori gramatikal atau bunpoo kategorii merupakan makna gramatikal
yang muncul dalam penggabungan kata hingga mempengaruhi konstituen lainnya
(Tjandra, 2013:131). Dalam bukunya, Tjandra menjelaskan bahwa dalam bahasa

Jepang, kategori gramatikal memiliki 11 kategori, diantaranya:



. Jumlah (numeral): kategori gramatikal yang menunjukkan benda yang
diacu nomina yang dapat dihitung. Makna jumlah benda ini dibagi

menjadi makna tunggal dan jamak. Contoh: watashi (saya — tunggal),
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watashitachi (kami — jamak), hitobito (orang-orang — jamak).

. Jenis kelamin (gender): kategori gramatikal yang menunjukkan makna
pronomina yang dibedakan menurut sifat fisik alami dan sifat gramatika
artifisial. Contoh: kare (dia laki-laki), kanojo (dia perempuan).

. Bernyawa dan tak bernyawa: makna dari verba eksistensi iru (bernyawa)
dan aru (tak bernyawa). Contoh: neko ga iru (ada kucing), kuruma ga aru
(ada mobil).

.~ Kasus gramatika: kategori gramatikal yang mengungkapkan fungsi
gramatikal yang dimiliki nomina yang ditempel dengan partikel tertentu
beserta hubungan gramatikal dari nomina tersebut terhadap konstituen lain
dalam kalimat. Misalnya partikel wo menunjukkan kasus akusatif dimana
nomina yang bersangkutan merupakan objek penderita dari sebuah verba.
Contoh: gohan wo taberu (makan nasi), dimana partikel wo menunjukkan
bahwa gohan (nasi) menjadi objek penderita dari verba taberu (makan).

. Kala: kategori gramatikal yang menunjukkan waktu yang ada dalam
komunikasi bahasa. Dibagi menjadi kala presenta (sekarang), kala pasa
(lampau), dan kala futura (akan datang). Contoh: yomimasu (membaca),
yomimashita (sudah membaca).

. Aspek: kategori gramatikal yang menunjukkan bagaimana suatu keadaan /

kegiatan verba dilakukan atau terjadi, misalnya sedang dikerjakan (-te iru),

BRAWIJAYA

UN




repository.ub.ac.id

<
2
>
=)

akan dikerjakan (-tokoro), sudah selesai (-owaru), dan sebagainya.
Contoh: kakutokoro (akan menulis), kaiteiru (sedang menulis), kakiowaru

(selesai menulis).

7. Modus dan modalitas: modus merupakan tipe kalimat yang berintikan

modalitas tertentu, sedangkan modalitas adalah kategori gramatikal yang
mengungkapkan makna tanggapan psikologis dari penutur mengenai
kebenaran atau realisasi dari isi tuturan. Misalnya modalitas permintaan (-
te kudasai), perintah (-nasai), keinginan (-te hoshii, -tai), dan lain

sebagainya. Contoh: koohii wo nomitai desu (ingin minum kopi).

8. Diatesis (aktif dan pasif): salah satu cara penuturan dengan subjek sebagai

tolak ukurnya. Jika subjek merupakan pelaku kegiatan verba, maka
kalimat tersebut menjadi diatesis aktif. Namun bila subjek merupakan
penderita dari kegiatan verba, maka kalimat tersebut menjadi diatesis pasif.
Contoh:

- Aktif: Neko ga sakana wo taberu. (Kucing memakan ikan)

-  Pasif: Sakana ga neko ni taberareru. (Ikan dimakan oleh kucing)

9. Kausatif: merupakan kategori yang mengungkapkan bahwa ada suatu

pihak yang menyebabkan pihak lain melakukan suatu kegiatan verba,
dinyatakan dengan morfem {sase}.
Contoh: Sensei wa gakusei ni hon wo yomaseru. (Guru menyuruh murid

membaca buku).
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10. Potensial: kategori yang mengungkapkan makna kesanggupan juga makna
“diperbolehkan” dan dinyatakan dengan morfem {eru}, {rareru}, dan

{dekiru}. Contoh: Kanji wo kaku koto ga dekiru. (Bisa menulis kanji.)
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11. Beri dan terima: kategori gramatikal yang mengungkapkan tentang serah-
terima perbuatan verba. Dinyatakan dengan verba yang bermakna beri-
terima, yakni verba ageru, kureru, sashiageru (verba beri) dan morau,
itadaku (verba terima). Contoh:

- Watashi wa tomodachi ni omiyage wo agemasu. (Saya memberi oleh-
oleh kepada teman).
- Watashi wa tomodachi ni omiyage wo moraimasu. (Saya mendapat oleh-
oleh dari teman).
Kesebelas kategori di atas merupakan makna gramatikal yang mucul dalam
proses pembentukan suatu kalimat. Dari sebelas kategori tersebut, salah satu

kategori yang berhubungan dengan sikap pembicara adalah modus dan modalitas.

2.3 Modalitas

Chaer (2007:262) mengungkapkan bahwa modalitas adalah keterangan
dalam kalimat yang menyatakan sikap pembicara terhadap hal yang dibicarakan,
yakni mengenai perbuatan, keadaan, atau peristiwa, juga sikap terhadap lawan
bicaranya. sikap ini dapat berupa pernyataan kemungkinan, perizinan, dan
keinginan. Sedangkan menurut Koizumi, modalitas adalah kategori gramatikal
yang mengungkapkan makna tanggapan psikologis dari penutur mengenai

kebenaran atau realisasi dari isi tuturan (Tjandra, 2013:159). Dari definisi tersebut,
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modalitas merupakan suatu ungkapan untuk menyatakan pandangan subjektif
pembicara.
Modalitas menurut Kozumi terdiri dari beberapa jenis, diantaranya:

1. Modalitas Keyakinan

Modalitas keyakinan merupakan ~makna psikologis penutur  tentang
keyakinannya mengenai suatu kejadian atau hal yang dituturkan. Modalitas ini
biasanya dinyatakan dengan frasa modalitas ~ni chigainai (tidak salah lagi),
~kamoshirenai (mungkin/bisa jadi), dan ~no hazu ga nai (tidak mungkin).
2. Modalitas Perkiraan

Modalitas ~ perkiraan ~merupakan makna psikologis penutur  tentang
perkiraannya mengenai suatu kajadian atau hal yang dituturkan. Modalitas ini
biasanya dinyatakan dengan morfem {daroo}(sepertinya, saya pikir), {rashii}

(sepertinya), serta frasa modalitas yooda (sepertinya) dan sooda (Sepertinya).

3. Modalitas Kewajiban

Modalitas kewajiban merupakan  makna psikologis penutur tentang
pertimbangan yang objektif dari penutur mengenai tingkat kewajiban dari
pelaksanaan kegiatan verba sesuai dengan aturan umum atau kebiasaan yang
berlaku. ~Modalitas ini biasanya dinyatakan ~dengan frasa modalitas

~shinakerebanaranai (harus- melakukan-) dan ~suru koto wa nai (tidak perlu-).

4. Modalitas Izin dan Larang
Modalitas izin merupakan makna psikologis penutur tentang izin atau

persetujuannya kepada lawan tutur untuk melakukan suatu kegiatan verba.
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Sedangkan modalitas larang adalah makna psikologis penutur tentang larangan
yang diungkapkannya kepada lawan tutur dalam melakukan suatu kegiatan verba.
Modalitas izin biasanya dinyatakan dengan frasa modalitas ~shite mo ii (boleh~),
dan modalitas larang dinyatakan dengan frasa modalitas ~shite wa ikenai (tidak

boleh~).

5. Modalitas Perintah dan Mohon

Modalitas perintah merupakan makna psikologis penutur tentang perintah yang
diberikannya kepada lawan tutur untuk melakukan suatu kegiatan/hal yang
diinginkan penutur. Modalitas perintah biasanya dinyatakan dengan morfem
{nasai} (kerjakan/lakukan~), {-te kure} atau {-te}.

Sedangkan modalitas mohon adalah makna psikologis penutur tentang
permintaan atau permohonan yang diajukan penutur terhadap lawan tutur agar
melakukan sesuatu yang diminta oleh penutur. Modalitas ini biasanya dinyatakan

dengan morfem {-te kudasai} (tolong~).

6. Modalitas menjauh, Mendekat, dan Mencoba

Modalitas menjauh adalah makna psikologis penutur tentang suatu keadaan
yang ditimbulkan oleh verba dirasakan menjauh dari dirinya, dan juga bersifat
objektif. Modalitas ini dinyatakan dengan morfem {-te iku}.

Modalitas mendekat adalah makna psikologis penutur tentang suatu keadaan
yang ditimbulkan verba dirasa mendekat kepadanya, dan bersifat subjektif..

Modalitas ini dinyatakan dengan morfem {te kuru}.
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Modalitas mencoba merupakan makna psikologis penutur tentang suatu
keadaan mencoba-coba dalam melakukan suatu kegiatan verba. Modalitas ini

biasanya dinyatakan dengan morfem {te miru}.

7. Modalitas Pengandaian

Modalitas pengandaian merupakan makna psikologis penutur tentang sesuatu
yang diajukan sebagai suatu syarat atau kondisi tertentu (pengandaian) dengan
tujuan seandainya kondisi tersebut terpenuhi, maka kejadian berikutnya akan
terjadi atau dilaksanakan. Modalitas ini dinyatakan dengan morfem {ba}, {tara},

{nara}, dan {to}.

8. Modalitas Afirmatif, Negatif, dan Interogatif

Modalitas afirmatif merupakan makna psikologis penutur tentang sikapnya
membenarkan pembicaraan lawan tutur. Sedangkan modalitas negatif merupakan
makna psikologis penutur tentang sikapnya menolak pembicaraan lawan tutur.
Modalitas ini dinyatakan dengan morfem {nai}.

Kemudian modalitas interogatif merupakan makna psikologis penutur tentang
sikapnya mengajukan pertanyaan kepada lawan tutur. Modalitas ini dinyatakan

dengan morfem {ka}.

2.4.1 Modalitas Pengandaian

Modalitas pengandaian atau kateihoo hyoogen adalah makna psikologis
penutur tentang sesuatu yang diajukan sebagai suatu Syarat atau pengandaian
dengan tujuan suatu kegiatan dapat terjadi atau terlaksana seandainya syarat atau

kondisi tersebut terpenuhi (Tjandra, 2013:172). Modalitas pengandaian biasanya
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digunakan dalam kalimat majemuk bertingkat, dengan makna kalimat terdapat
pada anak kalimat, dan inti makna kalimat terdapat dalam induk kalimat.

Kalimat majemuk bertingkat (hubungan subordinasi) adalah kalimat yang
menunjukkan hubungan hierarkis, yakni menghubungkan dua klausa atau lebih
secara bertingkat (Khairah & Ridwan, 2014:183). Klausa dalam kalimat ini ada
yang berfungsi sebagai klausa utama (kalimat induk) dan klausa bawahan /
pelengkap (anak kalimat). Biasanya dalam hubungan subordinasi antar klausa
dihubungkan oleh konjungsi (kata sambung). Klausa yang ada dalam kalimat
pengandaian terdiri dari klausa inti (induk kalimat) dan klausa pelengkap (anak
kalimat), dan dihubungkan dengan partikel konjungtif to, ba, nara, dan tara.

Contoh:
RERAED . HRADNEY £ LT,

‘Kusuri wo nondara , byouki ga naorimashita .’

Anak kalimat (A) Induk kalimat (B)
“Setelah minum obat, sakitnya jadi sembuh.”

(Tjandra, 2013:176)

Contoh kalimat di atas merupakan contoh kalimat dengan modus
pengandaian tara. Klausa ‘byouki ga naorimashita’ merupakan klausa inti (induk
kalimat). Sedangkan klausa ‘kusuri- wo nomu’ merupakan klausa pelengkap (anak
kalimat) yang kemudian dihubungkan dengan morfem {tara} yang menempel
pada verba ‘nomu’ yang mengalami perubahan bentuk menjadi ‘nondara’. Makna
pengandaian berada di dalam klausa pelengkap (anak kalimat) yang ditandai

dengan morfem {tara}.
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2.4 Modus

Modus merupakan kata serapan yang diambil dari bahasa Inggris mood.
Menurut konsep dari Koizumi (Tjandra, 2013:159) modus merupakan tipe kalimat
yang berintikan modalitas tertentu seperti kalimat kondisional (pengandaian),
kalimat imperatif (perintah), dan lain sebagainya. Modus merupakan kategori
yang sangat berkaitan dengan modalitas.

Salah satu jenis modus adalah modus pengandaian. Modus pengandaian
merupakan kalimat yang berintikan modalitas pengandaian. Dilihat dari jenisnya,
kalimat pengandaian terbagi menjadi beberapa jenis, diantaranya:

1. Kalimat Pengandaian Berprasyarat (Katei Jouken)

Merupakan kalimat pengandaian yang mengasumsikan konsekuensi yang
akan terjadi jika peristiwa dalam anak kalimat terjadi. Namun tidak diketahui
apakah peristiwa tersebut benar terjadi atau tidak. Biasanya terdapat kata moshi
(jika) dalam kalimat pengandaian berprasyarat.

Contoh:

FH AT Db, @RSFERICHERET,

‘Kyouto he iku no nara, Kinkakuji wo mi ni iku beki da.’

“Jika pergi ke Kyoto, anda mesti pergi melihat Kinkakuji.”

(Tjandra, 2013:179)

Contoh kalimatdi atas mengondisikan jika pergi ke Kyoto, maka harus pergi
melihat Kinkakuji. Namun tidak diketahui apakah kondisi ‘pergi ke Kyoto’
terjadi atau tidak.
2. Kalimat Pengandaian Tidak Nyata (Hanjijitsuteki Jouken)

Kalimat pengandaian yang mengasumsikan kondisi yang berbeda dari

kenyataan, dimana suatu konsekuensi akan terjadi seandainya peristiwa dalam
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anak kalimat terjadi. Namun sudah diketahui bahwa peristiwa pada anak kalimat
tidak terjadi. Pengandaian ini biasanya menunjukkan ekspresi senang atau
menyesal dari si pembicara yang ditunjukkan dengan kata —ii, -yokatta (senang),
-noni, -keredo (menyesal).

Contoh:

REORE, [HHENR S 5 LR LB TZDIZ,

‘Shiai no toki, Yamada-kun ga motto genki nara kateta noni.’

“Saat pertandingan, jika Yamada lebih bersemangat, dia bisa menang.”

(Tomomatsu, 2010:337)
Contoh kalimat di atas mengandaikan Yamada bisa menang jika ia lebih
bersemangat, namun pada kenyataannya Yamada tidak bersemangat sehingga ia
kalah.
3. Kalimat Pengandaian Tetap (Kakutei Jouken)

Kalimat pengandaian ini mengandaikan konsekuensi yang akan terjadi jika
peristiwa dalam anak kalimat terjadi, dengan kondisi pada anak diketahui
akan/pasti terjadi. Kata moshi tidak bisa digunakan dalam kalimat pengandaian
ini.

Contoh:

SR 2o lc b, BARIZLEL X D,
‘San ji ni nattara, ocha ni shimashou.’
“Kalau sudah pukul 3, mari kita minum teh (dan bersantai).”
(Tjandra, 2013:176)
Kalimat di atas menunjukkan si pembicara akan minum teh jika sudah
pukul 3. Dapat diketahui bahwa kondisi ‘pukul 3’ pasti akan terjadi sehingga

konsekuensi ‘minum teh’ juga akan terjadi.

4. Kalimat Pengandaian Permanen / Konstan (Koujouteki Jouken)
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Kalimat pengandaian konstan menunjukkan hubungan ketergantungan (jika
A maka B) yang otomatis dan konstan. Biasanya kata moshi dan partikel nara
tidak dapat digunakan dalam kalimat pengandaian ini.

Contoh:

AR BRI HE, BRENH TS 5,

‘Seiseki ga yokereba, goukakusho ga dete kuru.’

“Jika hasilnya baik, surat tanda lulus akan terbit.”

(Tjandra, 2013:175)

Kalimat di atas mengondisikan ‘hasil yang baik’, maka konsekuensi yang
otomatis terjadi adalah ‘surat tanda lulus akan terbit’.
5. Kalimat Pengandaian Nyata (Jijitsuteki Jouken)

Kalimat pengandaian nyata mengandaikan kondisi yang sudah / nyata

terjadi.

Contoh:

ERATED, HERNED £ LT,

‘Kusuri wo nondara, byouki ga naorimashita.’

“Sesudah minum obat, sakitnya jadi sembuh.”

(Tjandra, 2013:176)

Kalimat di atas mengondisikan obat yang sudah diminum, menghasilkan
konsekuensi ‘sakitnya jadi sembuh’. Pengandaian tersebut sudah terjadi ditandai
dengan bentuk lampau.

Modus pengandaian ditandai dengan 4 partikel, yakni to, ba, tara, dan nara.

Keempat modus tersebut sama-sama memiliki makna pengandaian, namun juga

memiliki fungsi dan penggunaan yang berbeda.
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2.4.1 Modus Pengandaian To
Modus to merupakan kalimat pengandaian yang mengondisikan sesuatu
menurut kebiasaan atau yang terjadi secara umum dengan nuansa jika kondisi
ini terjadi maka kejadian berikutnya tidak bisa dihindari pasti terjadi. Modus to
bersifat temporal (waktu), yakni mengindikasikan waktu yang amat segera.
Modus to ditandai dengan partikel to yang melekat pada verba (kata kerja)
bentuk kamus, verba bentuk negatif (-nai), adjektiva —i, adjektiva —na, dan
nomina (kata benda). Pada kasus tertetu partikel to juga dapat melekat pada
verba bentuk sopan (-masu) dan (-desu). Partikel to tidak dapat digunakan pada
verba bentuk lampau (-ta). Menurut Tomomatsu (2010:207) dan lori
(2000:220) partikel to dalam kalimat pengandaian memiliki fungsi sebagai
berikut:
1) Menunjukkan kondisi dimana jika kejadian / aktivitas A terjadi maka
kejadian / aktivitas B tidak bisa dihindari pasti terjadi.
Contoh:
PIEAICRD L, ZOMRKITECNITRD,
‘Oshoogatsu ni naru to, kono machi wa nigiyaka ni naru. ’

A B
“Kalau tahun baru, kota ini.menjadi ramai.”

(Tjandra, 2013:177)

Contoh di atas menggunakan partikel to yang melekat pada verba naru.
Kalimat pengandaian di atas menunjukkan kondisi A yakni waktu tahun baru
(oshoogatsu), dan kondisi B yakni kota menjadi ramai. Dalam contoh tersebut

modus to menuturkan makna menurut kebiasaan yang terjadi, dengan nuansa
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jika kondisi ini (tahun baru) terjadi, maka kejadian berikutnya (kota menjadi

ramai) tidak terhindarkan pasti terjadi.

2) Mengekspresikan hubungan ketergantungan yang berulang dan konstan,
seperti fenomena alam, adat atau kebiasaan, dan pengoperasian mesin.
Contoh:

BEEANTRE V2@ T L UFPHTEET,
‘Okane wo irete botan wo osu to, kippu ga detekimasu.’
A B
“Jika memasukkan uang dan menekan tombol, maka tiket akan keluar.”

(fori, dkk., 2000:220)

Contoh di atas menggunakan partikel to yang melekat pada veba menekan
(osu). Kalimat tersebut menunjukkan prosedur atau petunjuk pengoperasian
untuk mencetak tiket otomatis dengan kondisi A yakni jika kita memasukkan

uang dan menekan tombol, dan kondisi B yakni tiket keluar.

3) Menjelaskan hubungan sebab-akibat.
Contoh:

TWEAERERNE BhRpNRZEEET X,
‘Gohan wo tabenai to, onaka ga sukimasu yo.’
A B

“Jika tidak makan, perut akan lapar.”

(Tjandra, 2013:178)

Contoh kalimat di atas menggunakan partikel to yang melekat pada verba
bentuk negatif tabenai. Kalimat tersebut menunjukkan jika kondisi A (tidak

makan) dilakukan, maka akan mengakibatkan B (perut lapar).

4) Menunjukkan kondisi nyata yang sudah terjadi yang ditandai dengan

penggunaan verba bentuk lampau yang ada dalam verba 2 (V2).
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Contoh:

EEETDHLE, BTCWENA->TET,

‘Mado wo akeru to, tsumetai kaze ga haittekita.’
V1 V2

“Jika membuka jendela, angin dingin masuk.”
(Tjandra, 2013:176)

Contoh di atas menggunakan partikel to yang melekat pada verba
membuka (akeru). Kalimat tersebut menunjukkan kondisi A yakni membuka
jendela (mado wo akeru) dan kondisi B yakni angin dingin masuk (tsumetai
kazega haittekita). Nuansa lampau ditunjukkan oleh V2 (haittekuru) dengan
bentuk lampau (haittekita) yang menunjukkan bahwa kejadian tersebut sudah

terjadi.

5) Menunjukkan penemuan (hakken), yakni dimana kondisi B baru disadari

setelah kondisi A terjadi dengan V2 berbentuk lampau.

Contoh:

RT7T BT &, REVRPWE LT,

‘Doa wo akeru to, ookii inu ga imashita.’
V1 V2

“ Ketika membuka pintu, ada anjing besar.”
(Tomomatsu, dkk., 2010:243)

Contoh kalimat di atas mengunakan partikel to yang melekat pada V1
membuka (akeru). Kalimat tersebut menunjukkan temuan (kondisi B) berupa
adanya anjing besar setelah aktivitas membuka pintu (kondisi A) dilakukan,
dengan verba imashita dalam induk kalimat (klausa 2) menggunakan bentuk

lampau (-ta).
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6) Menunjukkan pendapat dan pandangan si pembicara, seperti rekomendasi,
ekspresi kecewa / lega atas terjadinya sesuatu yang diandaikan. Biasanya

terdapat ungkapan seperti —ii, -noni, -keredo di akhir kalimat.

7) Tidak dapat mengandung ungkapan seperti perintah (-kudasai, -nasai),
permintaan (-kudasai, -itadakemasenka), keinginan (-tai, -to omou), dan niat
(-ou / -you). Kehendak pembicara hanya dapat digunakan jika dilakukan

berulang-ulang atau suatu kebiasaan.

2.4.2 Modus Pengandaian Ba
Menurut konsep dari Prof. Koizumi, modus ba merupakan kalimat

kondisional yang bersifat umum, sesuai dengan logika sebab-akibat yang wajar,
dimana yang dikondisikan pada anak kalimat terjadi, maka hal acuan pada
induk kalimat juga akan terjadi, begitu juga sebaliknya. Modus ini sama sekali
tidak bersifat temporal (waktu) (dalam Tjandra, 2013:174). Modus ba ditandali
dengan partikel ba yang melekat pada verba bentuk biasa / bentuk kamus,
verba bentuk negatif (-nai), adjektiva —i, adjektiva —na, dan nomina. Partikel
ba dalam kalimat pengandaian memiliki fungsi dan penggunaan sebagai
berikut:
1) Menjelaskan sesuatu yang selalu dan umumnya terjadi, seperti fenomena
alam.
2) Menjelaskan kondisi ketergantungan, dimana jika A maka B.

Contoh:

L FDIE, D ET,

‘Yoku yomeba, wakarimasu.’
A B
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“Jika membaca dengan baik akan paham.”
(Tomomatsu, dkk., 2010:336)

Contoh di atas menggunakan partikel ba yang menempel pada adjektiva
yomu yang berubah bentuk menjadi yomeba. Kalimat tersebut mengondisikan

Jika membaca dengan baik (kondisi A), maka akan paham (kondisi B).

3) Menjelaskan kemungkinan yang belum tentu terjadi.

Contoh:

B A BT UL, EsESHTL 5,

‘Seiseki ga yokereba, goukakusho ga dete kuru.’
A B

“Jika hasilnya baik, surat tanda lulus akan terbit.”

(Tjandra, 2013:175)

Contoh di atas menggunakan partikel ba yang melekat pada adjektiva yoi
dan berubah bentuk menjadi yokereba. Kalimat tersebut mngondisikan jika
hasilnya baik (kondisi A), maka surat tanda lulus akan terbit (kondisi B).

Namun, kondisi A sendiri masih belum tentu terjadi.

4) Menjelaskan suatu perumpamaan.
Contoh:
LY bEbLNE, &b,
‘Chiri mo tsumoreba, yama to naru.’
\%

“Debu pun jika dikumpulkan, bisa menjadi gunung.”
(lori, dkk., 2000:222)

Contoh di atas menggunakan partikel ba yang melekat pada verba tsumori

dan berubah bentuk menjadi tsumoreba. Kalimat di atas menjelaskan suatu
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perumpamaan yang bermakna sesuatu yang kecil pun jika dikumpulkan

lama-kelamaan akan menjadi banyak.

5) Dapat menggunakan ungkapan-ungkapan yang menunjukkan perintah (-
kudasai, -nasai), permintaan (-kudasai, -itadakemasenka), keinginan (-tai, -
to omou), dan niat (-ou / -you) dengan kondisi verba berupa keadaan, bukan
berupa aktivitas / perbuatan.

Contoh:

BIPHIRNZ ERHIE, VWO THERNTIZIN,

‘Wakaranai koto ga areba, itsudemo kiite kudasai.

K1 \Y/ K2

“Jika ada hal yang tidak dimengerti, tolong bertanya kapan saja.”
(lori, dkk., 2000:222)

Contoh di atas menggunakan partikel ba yang melekat pada verba aru dan
berubah bentuk menjadi areba. Verba aru merupakan verba berupa keadaan,
sehingga pada klausa 2 dapat menggunakan ungkapan meirei (perintah) yang

ditunjukkan oleh kata kiite kudasai (tolong bertanya).

6) Menjelaskan sesuatu yang berlawanan dengan kenyataan, mengungkapkan

perasaan lega atau kecewa terhadap kondisi tersebut.

Contoh:

HE1000MHBNIE, Zoa—bREZDDIT,
‘Ato sen en areba, kono kooto ga kaemasunoni.”’
A B
“(Padahal) jika ada uang 1000 yen lagi, (saya) dapat membeli mantel ini.”
(lori, dkk., 2000:223)

Contoh kalimat di atas menggunakan partikel ba yang melekat pada verba

aru dan berubah menjadi areba. Kalimat tersebut mengondisikan jika ada uang



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

—
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

24

1000 yen (kondisi A), maka dapat membeli mantel (kondisi B). Namun pada
kenyataannya si pembicara tidak memiliki uang 1000 yen dan mengungkapkan
kekecewaan karena tidak dapat membeli mantel dengan frasa —noni di akhir

kalimat.

7) Digunakan dalam kalimat pengandaian dengan klausa A mengandung

partikel sae.

Contoh:

B z2biid, lEATELES,
‘Okane sae areba, nonde kuraseru.’
A B
“Jika memiliki uang, bisa hidup dan bermain-main.”
(lori, dkk., 2000:223)

Klausa A dalam contoh kalimat di atas menggunakan partikel sae yang
melekat pada subjek (nomina) okane. Maka dari itu partikel sambung yang

digunakan adalah partikel ba yang melekat pada verba aru.

8) Dapat digunakan untuk memberikan saran, nasehat, rekomendasi. Biasanya

terdapat frasa —ii setelah partikel ba.

2.4.3 Modus Pengandaian Tara

Modus tara mengondisikan secara khusus hal pada anak kalimat andaikata
terjadi atau sudah selesai terjadi, maka hal pada induk kalimat akan terjadi.
Membawa makna temporal (waktu), seperti sesudah atau setelah. Sudjianto
(2000:121) juga menyatakan bahwa modus tara digunakan dengan kondisi

dimana aktivitas yang diungkapkan sebelum partikel konjungtif tara (anak



-
o
<

e
s |
—
jE—
o

G
L= ]
o
e
(=5 ]
j=—

25

kalimat) sudah terjadi / sudah dilakukan, maka terjadilah keadaan atau aktivitas
(akibat) yang diungkapkan setelah partikel konjungtif tara.

Partikel tara dalam kalimat pengandaian melekat pada verba bentuk biasa,
verba bentuk negatif (-nai), adjektiva —i, adjektiva —na, nomina dan bentuk
sopan (-masu) dan (-desu). Adapun fungsi dan penggunaan —tara diantaranya:
1) Biasanya menyatakan pengandaian yang berupa perbuatan individu yang
bersifat insidental. (Sutedi & Widianti, 2016:27)

Contoh:
FHKIES . FSHANET

'Shorui ga kitara, sugu shirabemasu.’
“Jika berkas suratnya sudah datang, (saya) akan segera memeriksanya.”

(Tjandra, 2013:176)

Contoh di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada verba kuru
dan berubah bentuk menjadi kitara. Kalimat tersebut mengondisikan apabila
dokumen tiba, maka si pembicara akan memeriksanya. Kondisi tersebut
merupakan suatu perbuatan individu yang besifat insidental, tidak mengandung

unsur kejadian alami.

2) Menyatakan kondisi - dimana setelah A maka terjadi B. Makna
“setelah/sesudah” dapat berlaku jika partikel tara melekat pada verba saja.
Contoh:

FABEBRICE WS | FACERR A < 7230,
‘Kyouto eki ni tsuitara, watashi ni denwa wo kudasai.’
\

“Setelah sampai di Stasiun Kyoto, tolong hubungi saya.”

(Tomomatsu, dkk., 2010:136)
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Contoh kalimat di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada
verba tsuku dan berubah bentuk menjadi tsuitara. Kalimat tersebut
mengindikasikan bahwa setelah sampai di Stasiun Kyoto barulah aktivitas

menelpon dilakukan.

3) Menurut Stefan Kaiser, dkk., klaimat pengandaian berpartikel tara tidak
dapat menggunakan konsekuensi yang sudah terjadi di masa lalu, karena

kalimat menjadi tidak logis (dalam Tjandra, 2013:177).

Contoh:
a. ZlZg-7b, BEaizend 7,

‘le ni kaettara, denwa wo kaketa.’
“Sesudah pulang ke rumah, aku akan menelpon.”

b. RiZFE-leb. EalaNrT D,
‘le ni kaettara, denwa wo kakeru.’
“Sesudah pulang ke rumah, aku akan menelpon.”

(Tjandra, 2013:177)

Contoh kalimat di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada
verba kaeru dan berubah bentuk menjadi kaettara. Kedua contoh kalimat
tesebut sama-sama mengondisikan begitu pulang ke rumah, aktivitas menelpon
baru dilakukan. Contoh kalimat (a) menggunakan verba ‘kaketa’ yang
berbentuk lampau yang mengungkapkan makna bahwa aktivitas tersebut sudah
dilakukan / terjadi sebelum kondisi A terjadi (pulang ke rumah). Hal tersebut
membuat kalimat menjadi tidak logis, sehingga kalimat tersebut salah.
Sedangkan contoh kalimat (b) adalah contoh kalimat yang benar, dimana

dalam kalimat tersebut menggunakan verba ‘kakeru’ yang berbentuk kamus,
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yang mengungkapkan makna bahwa aktivitas ‘menelpon’ baru akan dilakukan

setelah aktivitas ‘pulang ke rumah’ dilakukan atau terjadi.

4) Menjelaskan kondisi yang berlawanan dengan kenyataan yang terjadi.
Biasanya terdapat frasa —darou (ni), -deshou (ni) di akhir kalimat.
Contoh:
HHRENSEOHEYIESTe b FRNIIL L TWEEA 9,
‘Tanaka kachou ga konkai no tantoudattara, keiyaku wa seiritsushiteita
(‘j‘t?]lirlzallJ -Pak Tanaka yang menjadi penanggung jawab kali ini, maka

kontraknya akan berhasil. “
(Tomomatsu, dkk., 2010:142)

Contoh kalimat di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada
nomina tantou dalam bentuk lampau (datta). Kalimat tersebut mengondisikan
jika Pak Tanaka menjadi penanggung jawab, maka seharusnya kontraknya
berhasil. Namun pada kenyataannya Pak Tanaka tidak menjadi penanggung

jawab pada kali ini sehingga kontraknya tidak berhasil.

5) Menyatakan sebab-akibat, yakni jika kondisi A terjadi maka akan

mengakibatkan B.

6) Mengungkapkan pendapat, saran, dan rekomendasi. Biasanya terdapat pada
kalimat pengandaian berpartikel tara yang melekat pada verba dan terdapat

frasa —ii di akhir kalimat.

7) Menunjukkan ekspresi penyesalan atau lega atas sesuatu yang terjadi
berbeda dari kenyataan. Biasanya terdapat ungkapan seperti —noni, -yokatta, -

yokattanoni, dan —keredo di akhir kalimat.
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8) Mengungkapkan keinginan / harapan agar sesatu terjadi. Biasanya terdapat

ungkapan seperti —naa di akhir kalimat.

9) Dapat menggunakan ungkapan-ungkapan yang menunjukkan ishi

(keinginan), kibou (harapan), meirei (perintah), dan irai (permintaan).

2.4.4 Modus Pengandaian Nara

Modus nara merupakan kalimat kondisional yang mengondisikan sesuatu
secara umum dengan makna pengandaian yang sangat kuat tanpa disertai
makna temporal. Disebut juga pengandaian murni. Menurut Takayuki, modus
nara digunakan untuk mengungkapkan suatu kemungkinan yang akan terjadi
dan menyatakan sikap terhadap akibat yang akan terjadi jika kemungkinan
tersebut telah terjadi. Biasanya modus nara digunakan untuk mengungkapkan
suatu hal yang subjektif.

Partikel nara dapat melekat pada verba bentuk biasa, adjektiva i,
adjektiva —na, dan nomina. Biasanya bisa terdapat partikel —no () / -ng (A)
sebelum partikel nara. Fungsi dan penggunaan modus nara tidak jauh berbeda
dengan modus ba sehingga Tomomatsu berpendapat bahwa partikel ba yang
menempel pada adjektiva —na dan nomina dapat disubstitusikan dengan
partikel nara (Tomomatsu, dkk., 2010:278). Namun perbedaannya adalah
dalam kalimat pengandaian modus ba kondisi B terjadi setelah kondisi A
terjadi, sedangkan dalam kalimat pengandaian modus nara kondisi B dapat
terjadi bersamaan dengan kondisi A (Sutedi & Widianti, 2016:31). Adapun

fungsi dan penggunaan partikel nara diantaranya:



repository.ub.ac.id

<
2
>
=)

29

1) Biasanya digunakan untuk menyatakan pengandaian yang berupa perbuatan
individu yang bersifat insidental. (Sutedi & Widianti, 2016:27)

Contoh:

LW AT ZH D26, Baf LTI IZE0,

‘Atarashii kamera wo kau nara, denwa shite kudasail.’

“Jika membeli kamera baru, tolong hubungi saya.”
(Sutedi, 2016:27)

Contoh di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada verba kau.
Kalimat tersebut mengandaikan jika membeli kamera baru (kondisi A) maka
lawan bicara diharapkan untuk menghubungi si pembicara (kondisi B). Kondisi
merupakan perbuatan individu yang bersifat insidental, bukan suatu kondisi

alami atau kebiasaan yang sering terjadi.

2) Menegaskan subjek / topik.
Contoh:

A HF S A, WEREADN
‘ Tanaka-san, imasenka.’
. S
“Pak Tanaka ada?”

B:HPSARDL, SoZHNTEL L
‘ Tanaka-san nara, sakki dekakimashitayo.’
2

“Kalau Pak Tanaka, tadi keluar.”
(Tomomatsu, dkk., 2010:277)

Contoh di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada nomina
Tanaka-san. Nomina Tanaka-san pada kalimat di atas berfungsi sebagai subjek
/ topik pembicaraan, yang kemudian ditegaskan kembali pada dialog B yang

ditandai dengan partikel nara setelahnya.
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3) Tidak dapat digunakan untuk mengungkapkan pengandaian yang sudah

terjadi.

Contoh:
BHZ-TERDL, HONES LTV,
‘Chokusetsu atta nara, arigatou to iitai.’

\%
“Jika bertemu langsung, saya ingin mengungkapkan terima kasih.”

(Tjandra, 2013:180)

Contoh di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada verba au
dalam bentuk lampau yakni atta. Kalimat tersebut mengondisikan jika bertemu
langsung, maka si pembicara ingin mengungkapkan terima kasih. Verba pada
kalimat tersebut menggunakan bentuk lampau untuk menjelaskan pengandaian
apabila kondisi A telah terjadi, maka dilakukanlah kondisi B. Namun, kondisi
“bertemu langsung” belum benar-benar terjadi, sehingga “ungkapan terima
kasih” juga belum dilakukan. Selain itu, kalimat tersebut juga mengandung
ungkapan ishi (keinginan) yang ditandai dengan kata —tai yang melekat pada

verba iu di akhir kalimat.

4) Dapat meggunakan ungkapan-ungkapan yang menunjukkan perintah (-
kudasai, -nasai), permintaan (-kudasai, -itadakemasenka), keinginan (-tai, -

to omou), dan niat (-ou / -you).

5) Mengungkapkan kehendak, saran, pendapat pembicara. Biasanya terdapat

frasa —ii di akhir kalimat



31

o
3
= Dari penjelasan ciri-ciri modus to, ba, tara, dan nara di atas, maka
—
— didapatkan kesimpulan mengenai persamaan dan perbedaan to, ba, tara, dan nara
e
o yang disajikan dalam bentuk tabel berikut ini.
=
(=B
= Tabel 2.1 Persamaan dan perbedaan To, ba, Tara, dan Nara.
No. Ciri-ciri To | Ba | Tara Nara
1. Menyatakan pendapat, saran, dan nasehat pembicara. v v v v
2. | Urutan kejadiannya selalu A -~ B vV v X
3. Menyatakan kejadian yang biasa terjadi secara alami dan konstan. v v X X
4 Kondisi B dapat menggunakan ungkapan yang menunjukkan 2 Vi b '
i keinginan, harapan, perintah, dan permintaan.
5 Kondisi B baru disadari setelah kondisi A terjadi. v X v X
6 Menyatakan kemungkinan yang belum pasti terjadi. X v X v
7. Kondisi B berupa kejadian di masa lampau. 4 X v X
8 Kondisi A menyatakan perbuatan yang telah terjadi. X X v
9 Menegaskan subjek / topik. X X X
10. \?veatstlﬁh kejadian A langsung disusul kejadian B tanpa ada jeda v X X X

2.7 Penelitian Terdahulu

Dalam penelitian ini, penulis menggunakan penelitian terdahulu berupa
skripsi yang berjudul “Penggunaan Kata Pengandaian Partikel Ba dan Tara dalam
Majalah Jepang Nail Up Vol. 56” oleh Augusta Gretel Nathania T, mahasiswa
program studi Sastra Jepang Universitas Brawijaya Malang pada tahun 2014.
Penelitian ini berisi tentang analisis penggunaan kata pengandaian partikel ba dan
tara dalam kalimat iklan yang ada dalam majalah Nail Up Vol. 56, serta
kemampuan kedua pertikel tersebut untuk disubstituskan satu sama lain.

Penelitian ini menggunakan pendekatan makna dan teori oleh Isao dengan metode

NIVERSITA

penelitian kualitatif deskriptif.
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Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya adalah pada
penggunaan kata pengandaian dengan teori milik Isao, serta kemampuan
substitusi oleh partikel ba dan tara. Sedangkan dalam penelitian ini penulis
menggunakan 4 partikel, yakni to, ba, tara, dan nara dengan sumber data berupa
dialog pada film Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009) karya sutradara
Yasuichiro Yamamoto. Penelitian ini akan menganalisis kalimat pengandaian dari
segi makna dan struktur, serta untuk mengetahui apakah keempat partikel tersebut
dapat saling mensubstitusikan atau tidak.

Penelitian kedua berjudul “Analisis Konjungsi To, Ba, dan Tara” yang
ditulis oleh Tri Imam Setyawan, mahasiswa Universitas Diponegoro Semarang
pada tahun 2014. Penelitian ini berisi tentang analisis konjungsi to, ba, dan tara
dari segi makna, penggunaan, struktur, persamaan dan perbedaan, serta
kemampuan konjungsi tersebut untuk disubstitusikan satu sama lain. Sumber data
yang digunakan dalam penelitian ini adalah cerpen yang berjudul Kumo no Ito
karya Akutagawa dan Hitofusa no Budou karya Arishima sebagai data primer
serta buku Jitsuryoku Up Nihongo Noryoku Shiken karya Matsumoto dan buku
ajar Minna no Nihongo jilid 1 dan 2 sebagai data sekunder. Penelitian ini
menggunakan teori oleh Masuoka, Suzuki, dan Sunagawa dengan metode
penelitian distribusional dan teknik substitusi.

Persamaan dari penelitian ini dengan penelitian kedua adalah pada analisis
penggunaan konjungsi to, ba, dan tara dari segi makna dan struktur, serta
kemampuan substitusi dari ketiga konjungsi tersebut. Sedangkan dalam penelitian

ini penulis menganalisis 4 konjungsi, yakni to, ba, tara, dan nara dengan teori
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milik Isao dan sumber data berupa film Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa

(2009) karya sutradara Yasuichiro Yamamoto.
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METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian dilihat dari pendekatannya terbagi menjadi tiga jenis, yaitu
penelitian kuantitatif, penelitian kualitatif, dan penelitian campuran. Penelitian
kualitatif ‘melibatkan upaya-upaya penting, seperti mengajukan pertanyaan-
pertanyaan dan prosedur-prosedur, mengumpulkan data yang spesifik dari para
partisipan, menganalisis data secara induktif mulai dari tema-tema yang khusus ke
tema-tema yang umum, dan menafsirkan makna (Creswell, 2016:5). Menurut
Berg (dalam Satori & Komariah, 2017:23), penelitian kualitatif mengacu pada

makna, konsep, definisi, karakteristik, metafora, simbol, dan deskripsi.

Dalam penelitian ini penulis menggunakan metode penelitian kualitatif
deskriptif dimana penulis menggunakan sumber data kualitatif berupa dialog-
dialog yang mengandung modalitas pengandaian yang ada dalam film. Dari
temuan data tersebut penulis akan mengklasifikasikannya berdasarkan teori yang
digunakan dan menganalisis apakah temuan data tersebut dapat saling

mensubstitusikan.

3.2 Sumber Data
Penelitian ini mengambil data dari film Meitantei Conan: Shikkoku no

Cheisaa karya sutradara Yasuichiro Yamamoto, yang merupakan film tuturan ke-

34
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13 dari serial animasi Meitantei Conan (Detektif Conan) yang dirilis pada 18
April 2009. Film ini menceritakan tentang petualangan seorang detektif SMA
bernama Shinichi Kudo yang berubah menjadi anak SD karena racun yang
diberikan oleh Organisasi Hitam sehingga membuatnya harus menyamar dengan
nama Conan Edogawa. Selama menjadi anak kecil, Conan banyak memecahkan
kasus kriminal dengan dibantu teman-teman dan rekan-rekan polisinya. Dalam
film ini Conan harus memecahkan teka-teki suatu kasus kriminal yang ternyata

berhubungan dengan Organisasi Hitam yang selama ini diselidikinya.

Penulis memilih film ini karena dalam film ini terdapat dialog yang
menggunakan bentuk to, ba, tara, dan nara sebagai penanda modalitas
pengandaian dalam bahasa Jepang. Dari data tersebut akan dikumpulkan kalimat-
kalimat yang mengandung makna pengandaian dan diklasifikasikan sehingga

dapat diperoleh data yang ingin diteliti.

3.3 Teknik Pengumpulan Data

Karena penelitian ini menggunakan metode kualitatif, maka pengumpulan
data penelitian menggunakan teknik pengumpulan data dengan dokumen. Studi
dokumentasi yaitu mengumpulkan dokumen dan data-data yang diperlukan dalam
permasalahan penelitian lalu ditelaah secara intens sehingga dapat mendukung
dan menambah kepercayaan dan pembuktian suatu kejadian (Satori & Komariah,
2017:149). Penulis menggunakan metode observasi dan didukung dengan teknik
catat. Menurut Sugiyono (2009:145), teknik obsevasi terbagi menjadi dua macam,

yakni participant observation (observasi berperan serta) dan non participant
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observation (observasi tanpa berperan serta). Sumber data yang akan diteliti
adalah film, maka penulis menggunakan teknik non participant observation
dimana penulis tidak terlibat dan hanya sebagai pengamat. Prosedur pengumpulan

data dalam penelitian ini dilakukan dalam beberapa langkah berikut:

1. Menonton film Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa.

2. Mentranskripkan dialog kedalam bentuk tertulis.

3. Mengidentifikasi dengan memilah dialog yang menggunakan bentuk to,
ba, tara, dan nara bermakna pengandaian.

4. Mengklasifikasikan sumber data dengan menentukan penggunaan bentuk

to, ba, tara, dan nara sesuai dengan teori yang digunakan.

3.4 Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun data secara sistematis
dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilah mana yang
penting dan akan dipelajari, serta membuat kesimpulan sehingga dapat dipahami
oleh diri sendiri dan orang lain (Satori & Aan, 2017:201-202). Dalam penelitian
ini, data temuan diperoleh dari dialog yang ada dalam film Meitantei Conan:

Shikkoku no Cheisaa dan dianalisis dengan tahap-tahap sebagai berikut:

1. Menganalisis penggunaan modus to.
2. Mensubstitusikan modus to dengan modus ba, tara, dan nara.

3. Menganalisis penggunaan modus ba.
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4. Mensubstitusikan modus ba dengan modus to, tara, dan nara.
5. Menganalisis penggunaan modus tara.

6. Mensubstitusikan modus tara dengan modus to, ba, dan nara.
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7. Menganalisis modus nara.

8. Mensubstitusikan modus nara dengan modus to, ba, dan tara.

9. Melakukan triangulasi data melalui pengecekan proses substitusi ke
narasumber (native speaker).

10. Menarik kesimpulan dari seluruh hasil yang diperoleh.

IVERSITA

BRAWIJAYA
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Pada bab ini akan dibahas mengenai penggunaan to, ba, tara, dan nara
sebagai penanda modalitas pengandaian yang terdapat pada film Meitantei Conan:
Shikkoku no cheisaa. Hasil temuan tersebut akan saling disubstitusikan
berdasarkan teori penggunaan to, ba, tara, dan nara oleh lori dan Tomomatsu,
serta modalitas pengandaian oleh Koizumi. Data temuan tersebut akan dianalisis

pada bagian pembahasan.

4.1 Temuan .
Dari observasi yang dilakukan, ditemukan total 60 data yang akan
dianalisis. Berikut ini adalah rincian temuan data yang telah diperoleh yang

ditunjukkan pada tabel 4.1 berikut.

Tabel 4.1 Data Temuan To, Ba, Tara, dan Nara dalam Film Meitantei Conan:

Shikkoku no cheisaa

NO. TEMUAN JUMLAH
1. | Modus Pengandaian To 12
2. | Modus Pengandaian Ba 9
3. | Modus Pengandaian Tara 15
4. | Modus Pengandaian Nara 10
Total 46

IVERSITA

BRAWIJAYA
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Data dalam tabel tersebut merupakan data temuan secara keseluruhan.

Selanjutnya akan dibagi menjadi masing-masing modus untuk dianalisis secara

terperinci.

4.1.1 Modus Pengandaian To

Berikut ini adalah data yang diambil dari kutipan dialog yang ada dalam

film Meitantei Conan: Shikkoku no cheisaa yang di dalamnya terdapat modus

pengandaian to

Tabel 4.2 Temuan Data Modus Pengandaian To

No.

Temuan Data

Substitusi

Ba

Tara

Nara

RICAHAZ o EW & FRLMTA L, |
‘Tsugi ni botan wo osu to subayaku chidjimunja.’
"Setelah itu, jika menekan tombol, akan segera tertarik."
(Dialog 0:07:06.72 - 0:07:10.14)

X

X

[Znozgl iR &, EOMRICRESNLEE >, |
‘Soitsu wo hikinukuto, ore no nakama ni hasshinsare chimau ze.’
"Jika mencabutnya, (sinyal bahaya) akan terkirim kepada temanku."”
(Dialog 0:05:08.62 - 0:05:12.91)

[FHRO R ZGET DL, Fo A EDH, |

‘Kodomo no hi wo bunkai suru to, ko, i, tomo no hi.’

"Jika kita memisahkan huruf dari kodomo no hi, maka menjadi ko, i, tomo
no hi."

(Dialog 0:07:06.72 - 0:09:51.23)

[AANDETHE=2F 2L L, RIIVEETVFELEST2LD
EEBERDRETEAD, |

‘Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto naru to, yahari higisha ga mochisatta
mono to kangaeru beki darou.’

"Jika ada barang yang hilang dari keenam korban, kami menganggap barang
itu diambil oleh pelaku."

(Dialog 0:16:52.47 - 0:16:59.79)

[ LTk by ATy M —F AR B - Thlt
=, |

‘Henshoushiteita to naru to, Vermouth ga ichiban kanousei ga takai tte wake
da.’

"Jika itu penyamaran, kemungkinan besar Vermouth yang menyamar."
(Dialog 0:24:12.98 - 0:24:16.80)
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k272, kD E. ZORSSETE,

‘Kuruna. Kuru to, kono onna bukkorosuzo. ’

"Jangan mendekat! Jika kamu mendekat, aku akan membunuh wanita ini."
(Dialog 0:33:44.76 - 0:33:47.82)

[(Zo7F—=42%Rehb s ikl &ic/d, |
‘Sono deeta wo mirareru to, yakkaina koto ni naru. ’
"Jika data itu ketahuan, akan menjadi masalah."”
(Dialog 0:39:20.26 - 0:39:22.88)

[BNWTHRAF2IT Rz L HRPBLWHE AU ETEEN, |
‘Isoide nani ga te wo utanee to, Ran ya Ojiichan made kigai ga. ’
"Jika aku tidak segera bertindak, Ran dan Paman akan berada dalam bahaya."
(Dialog 0:50:43.17 - 0:50:46.85)

[EREORDFELEERTHADL L, FLAE—ET 5D, |

‘Jissai no hoshi no shashin to kasanete miru to, hotondo ichisuru wa. ’
"Jika dibandingkan dengan foto bintang yang asli, terlihat hampir identik."
(Dialog 1:08:39.08 - 1:08:42.81)

10.

(2N ENZFOREE Z IR TRTEWTHC L, ThTEhinh TL
i

‘Sorezore sono genba wo kou yatte sen de tsunaideiku to, kore de owakari
deshou. ’

"Jika menghubungkan setiap situs dengan garis seperti ini, anda akan
memahaminya.”

(Dialog 1:00:51.17 - 1:01:00.12)

11.

[STHACZZFETL DL, ERZTRWER, |
‘Sasuga ni koko made kuru to, hoshi ga kirei da na. ’
"Sudah kuduga, jika ke sini bintangnya indah sekali."
(Dialog 1:16:02.11 - 1:16:07.19)

12.

[29FBZ2DL. BTN —FEDHEMIIRLD, |
‘Sou kangaeru to, anta ga ichiban no kouho ni naru. ’
"Jika dipikirkan, anda adalah kandidat utama."
(Dialog 1:31:02.84,1:31:06.26)

Kutipan kalimat yang ada dalam tabel 4.2 seluruhnya merupakan dialog

yang megandung bentuk pengandaian to yang akan dianalisis dalam pembahasan

42.1.
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4.1.2 Modus Pengandaian Ba

41

Berikut ini adalah data yang diambil dari kutipan dialog yang ada dalam

film Meitantei Conan: Shikkoku no cheisaa yang di dalamnya terdapat modus

pengandaian ba.

Tabel 4.3 Temuan Data Modus Pengandaian Ba

No.

Data Temuan

Substitusi

To

Ba | Nara

(29 U, RN E—FH2 TN, )

‘Sou ja, sasupendaa wo tsukaeba ii.’

"Benar juga, jika memakai suspender akan lebih baik."
(Dialog 0:06:48.03 - 0:06:50.63)

v

Vo X

[ZOEREIALHESALT 2L —fHcn o i, |
‘Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto isshoni irarereba ii ne.’
"Jika Hikoboshi dan Orihime bisa selalu bersama akan lebih baik."

(Dialog 0:10:04.06 - 0:10:08.58)

(B2 LThE, TOREWT D EIAD, P OFHNIFE OO FHE
PEIXEV,

‘Aru to sureba, sono imi suru tokoro ga, higisha no tegake ni musubitsuku
kanousei ga takai.’
"Jika ada, itu berarti kemungkinan untuk mengarah kepada petunjuk tentang
pelaku sangat besar."

(Dialog 0:19:07.21,0:19:08.29)

(DT EALRBDG VR, FEICbITTD 0 )
‘Semete donna yatsu ka wakareba, dare ni baketeruka. .
"Paling tidak jika aku mengetahui seperti apa dia, aku bisa menebak siapa yang
sedang menyamar."
(Dialog 0:43:07.59 - 0:43:11.93)

(oD — REZFITANE, D EEAILTS, |

‘Ano kaado sae te ni haireba, karera wo yuui ni tateru.’

"Jika kartu (memori) itu ada di tanganku, aku bisa lebih unggul dari mereka."
(Dialog 0:50:51.81 - 0:50:55.28)

[ SRAFGETEZWATHRFIE. T &2 RS TITHATL, |
Jibun sae tomodachi ni ai ni ikanakereba, Nana wo shinasazuni sunda.’
"Jika aku tidak pergi bertemu temanku sendirian, Nana tidak akan meninggal.”
(Dialog 0:55:14.02 - 0:55:18.66)
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7. MELDBRS ICHITIE, 55885 X, | A A
‘Kanojo no oniisan ni kikeba, wakaru to omou yo.”

"Jika bertanya pada kakaknya, mungkin anda akan mengetahuinya."
(Dialog 0:55:46.58,0:55:48.92)
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8. (2 BbRNE, Ko7 diz, | v | v oY
‘Conan-kun mo kureba, yokattanoni.’

"Padahal jika Conan juga ikut pasti menyenangkan."
(Dialog 1:02:26.99 - 1:02:29.83)

9. [ZN%2E-> TN, BADTHUIARD > TE> T, KEEREL |V |V |V
AT LED, |

‘Sore wo motte shineba, satsujin no shouko ni naru tte itte, Mizutani-san ni
watashitandeshou.’

"Jika (dia) mati dengan membawa (benda) itu, kau akan mengatakan bahwa itu
bukti pembunuhan, maka dari itu kau berikan kepada Mizutani, kan?"

(Dialog 1:27:20.51 - 1:27:25.61)

Kutipan kalimat yang ada dalam tabel 4.3 seluruhnya merupakan dialog
yang megandung bentuk pengandaian ba yang akan dianalisis dalam pembahasan

4.2.2.

4.1.3 Modus Pengandaian Tara

Berikut ini adalah data yang diambil dari kutipan dialog yang ada dalam
film Meitantei Conan: Shikkoku no cheisaa yang di dalamnya terdapat modus
pengandaian tara.

Tabel 4.4 Temuan Data Modus Pengandaian Tara

Substitusi

No. Data Temuan
To Ba | Nara

TENRDE S, EAEATLE ST, |
‘Me ga sametara, karada ga chidjinde shimatteita.’
"Setelah saya sadar, tubuh saya telah menyusut."
(Dialog 0:03:26.95 - 0:03:34.25)

v X | X

2. [LREEFT— M EE TWd e, HoliEhis, EmplbnE AN | « Had %
MiIZbEEI XS, |

‘Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni baretara, mada inochi ga neraware,
mawari no ningen ni mo kigai ga oyobu.’

"Jika Kudo Shinichi masih hidup dan diketahui oleh mereka, mereka akan
memburunya dan membahayakan orang-orang disekitarnya."

(Dialog 0:03:34.66 - 0:03:40.97)
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3. [HRT-DEEPSITIENTZS. - )
‘Anata no shoutai ga yatsura ni baretara..’
"Jika identitasmu terbongkar oleh mereka..."
(Dialog 0:24:43.33 - 0:24:45.21)

4, [Z A7l THEESWTIED: . o |
‘Konna toki Kudo-kun ga ite kuretara...’
"Di saat seperti ini, jika Kudo ada di sini..."
(Dialog 0:26:33.43 - 0:26:35.79)

5. (ZOT7A) v ayREEEICEELTIELEDL RBOBILE
v MZEDWTROH L TW bR e 2B LWATZITEN R WD, |
‘Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to shitara, kaigi no ato Vermouth ni
kitsuide tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai wa.’
"Jika Irish menyamar jadi salah satu penyelidik di ruang penyelidikan, dia pasti
akan mencurigaimu yang langsung berlari mengejar VVermouth setelah rapat."
(Dialog 0:43:14.69 - 0:43:24.43)

6. (AT OEOCNESRIOFEITRS DR E LS. . |
‘Iruka no sehire to konkai no kabuto wa yatsura no shiwazada to shitara.. .’
"Jika sirip lumba-lumba dan topi kali ini adalah perbuatan mereka..."
(Dialog 0:50:32.85 - 0:50:38.24)

7. MPETedole b — AN TTIFR,
‘Ikitakattara, hitori de ikeya!”
Jika ingin pergi, pergi saja sendiri!
(Dialog 0:52:24.07 - 0:52:25.85)

8. TR, AT AENRELATS BIRD TITITF LR,
‘Kyoto yatara, hoteru to ka tomarandemo higaeri de ikeruya.’
"Jika di Kyoto, kita tidak perlu menginap di hotel dan bisa langsung pulang."
(Dialog 0:52:37.02 - 0:52:40.65)

9. [ZNTHDMEZRR > TH LI Eo/ab, #iEL T Lo
KN . |
‘Sorede nanika kanojo ga komatteru youdattara, renrakushite kure tte...’
"la berkata bahwa jika terjadi sesuatu pada adiknya, tolong untuk
menghubunginya."
(Dialog 0:55:55.58 - 0:55:59.81)

10. 0 OFRNN el EADT L E LD, I LITBHRN
A
‘Nokori no akamaru ga Nanako-san no koto wo shitara, mou koroshi wa
oshimaiya na.’
"Jika bulatan yang tersisa adalah milik Nanako, maka pembunuhan ini
berakhir."
(Dialog 0:58:57.34 - 0:59:02.32)

11. [Eo. 2OTA B EDoTZDH, FERDBVRATLE I,

‘Sono wine nomi owattara, shinu tsumorinan deshou.’
"Setelah meminum wine itu, kau berencana untuk mati, kan?"
(Dialog 1:21:13.16 - 1:21:16.44)
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12. FZ5RSNEL, MBTEIAR, | VISP N
‘Sou kizuitara, nattoku dekitanda.’
"Setelah aku menyadarinya, semua menjadi masuk akal."

(Dialog 1:23:49.25 - 1:23:51.30 )
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18. | Tootob, KEER, velsttad B
‘Attara, taihen da ga.’

"Jika (dia) ada di sana, bisa gawat."
(Dialog 1:30:09.69,1:30:13.28)

14, (ZDEER LD, RRADEREZENG TR LREL &, ) XXX
‘Kono kizu wo naoshitara, bosu no shoutai wo hakasete yaru kara
kakugoshitoke.’

"Setelah lukamu sembuh, aku akan membuatmu membongkar identitas asli
bosmu, bersiaplah."”

(Dialog 1:39:59.39 - 1:40:03.66)

15. TR  HJER T, | Welsitag B
‘Shita ni ottara, yakkai da.’

"Jika kita mendarat akan menimbulkan masalah."”
(Dialog 1:40:24.57 - 1:40:26.41)

Kutipan kalimat yang ada dalam tabel 4.4 seluruhnya merupakan dialog
yang megandung bentuk pengandaian tara yang akan dianalisis dalam

pembahasan 4.2.3.

4.1.4 Modus Pengandaian Nara

Berikut ini adalah data yang diambil dari kutipan dialog yang ada dalam
film Meitantei Conan: Shikkoku no cheisaa yang di dalamnya terdapat modus
pengandaian nara.

Tabel 4.5 Temuan Data Modus Pengandaian Nara

Substitusi

No. Data Temuan To TBa | Tara
L [LA Ly NAD AL AS— %R i b . B RADADIE IBNOOT | X | X | X

.

‘Shikashi, hachi nin no membaa wo shimesu nara, pinzu no hachi no hou ga ii

no de wa.’

"Akan tetapi, jika menunjukkan 8 orang, bukankah seharusnya pinnya ada 8?"

(Dialog 0:17:56.93 - 0:18:01.88)
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2. Mp7e s, HEDL T X, |
‘Musume nara, ai kawarazu da yo.’
"Anak perempuanku baik-baik saja, seperti biasa."”
(Dialog 0:20:28.02,0:20:29.67)
3. [F£dH, BO2ROERBRAVDE) ETHRNTZIES D 7Ry |
‘Maa, omee nara juu nanka tsukau made mo nakatta darou na.’
"Kalau kamu pasti tidak perlu menggunakan pistolmu."
(Dialog 0:38:22.53,0:38:26.48)
4. T LIMDBEERL BEOFICED N BIZHE LTe A2 B D
STT ElED, |
‘Moshi kore ga jijitsu nara, keisatsu no naka ni sono hitotachi ni naitsuushita
spy ga iru tte koto da wa.”
Jika ini benar, berarti di dalam kepolisian ada mata-mata dari mereka.
(Dialog 0:49:42.23 - 0:49:49.54)
5. KEBRS ., BT E, |
‘Mizutani-kun nara, rusu dakedo.’
"Kalau Mizutani,dia sedang keluar."
(Dialog 0:54:20.00,0:54:21.85 )
6. MdiiZze s, LI LoaTET, |
‘Annaka shi nara, boku wa yoku shittemasu. "
"Kalau Kota Annaka, saya yang paling tahu."
(Dialog 1:02:05.14,1:02:07.31)
7. Mo, #72 b, SRR RTIERIET BV TRo 72 K, |
‘A, kare nara, kesa hayaku kite hanataba dake oite kaettayo.’
"Ah, dia datang pagi-pagi sekali dan langsung pergi setelah meletakkan
karangan bunga."
(Dialog 1:04:12.16 - 1:04:16.77)
8. KBE LRI SADZ e, TR B WETICHREED D EHR &
WCRELT L, |
‘Mizutani-kun to Nanako-san no koto nara, ni jikan gurai mae ni megane no
shounen ga kiki ni kimashitayo.’
"Tentang Mizutani dan Nanako, sekitar dua jam yang lalu ada anak kecil
berkacamata yang datang menanyakannya."
(Dialog 1:09:37.73 - 1:09:43.03)
% la V. MURLIZEOAATETER,
‘Conan-kun, toire nara, koko ni arundakedo na.’
"Conan, toiletnya ada di sini."
(Dialog 0:22:51.00 - 0:22:55.42 )
10. [—ARCARD, FOEHTESTZONG LLRWNITE, EAEE-

TZEEF, ZHIELIEHORFELE LB LN, |

‘Hitori ya futari nara, tsumi no ishiki de okutta no kamoshirenai kedo, sichi nin
zen'in tte koto wa, kore wa mou kansha no kimochi to shika kangaerarenai.’
"Jika hanya 1 atau 2 orang yang datang mungkin karena merasa bersalah,
namun jika ketujuh orang itu datang, berarti mereka merasa berterima kasih."
(Dialog 1:25:35.58 - 1:25:45.35)
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Kutipan kalimat yang ada dalam tabel 4.5 seluruhnya merupakan dialog
yang megandung bentuk pengandaian nara yang akan dianalisis dalam

pembahasan 4.2.4.

4.2 Pembahasan

Pembahasan pada penelitian ini dilakukan sesuai dengan metode yang sudah
dijelaskan pada bab sebelumnya. Setiap kalimat akan dijelaskan situasi yang
terjadi dalam film, kemudian akan dianalisis sesuai bentuk dan fungsi penggunaan
dari masing-masing modalitas pengandaian. Setelah itu modalitas pengandaian
dalam kalimat tersebut disubstitusikan dengan ketiga bentuk lainnya. Pembahasan
akan dikategorikan sesuai fungsi penggunaan masing-masing modus pengandaian,

untuk melihat pembahasan lengkap 46 data, lihat pada lampiran data pembahasan.

4.2.1 Modus Pengandaian To
Berdasarkan data temuan dalam tabel 4.2, pembahasan data adalah sebagai

berikut:

1) Data 1
Situasi:

Profesor Agasa menjelaskan cara kerja suspender buatannya untuk
membantu anak-anak mengambil kumbang tanduk di atas pohon. Salah satu cara
kerja suspender tersebut adalah ketika tombolnya ditekan, tali suspender akan

otomatis tertarik kembali.

la. [RICRZ v &4 s, FBRLMEA L, )
Tsugi ni botan wo osu to subayaku chidjimunja.’
“Kemudian jika tombol ditekan, (suspender) akan segera tertarik kembali.”
(Dialog 0:07:06.72 - 0:07:10.14)
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Pembahasan:

Kalimat 1a menggunakan to yang melekat pada verba bentuk kamus osu
(menekan), dan menghubungkan klausa A (kemudian jika tombol ditekan)
dengan klausa B (suspender akan segera tertarik kembali). Kalimat tersebut
menggambarkan suatu prosedur pengoperasian suatu alat yakni suspender.
Partikel to dalam kalimat la digunakan untuk mengondisikan jika tombol
ditekan, maka suspender akan otomatis tertarik kembali. Jika dilihat dari
srukturnya, partikel to dalam kalimat 1la juga dapat disubstitusikan partikel ba,
tara, dan nara. Kemudian jika dilihat dari bentuk pengandaiannya, dapat
diasumsikan kalimat la juga dapat menggunakan partikel ba, tara, dan nara
sebagai partikel pengandaian. Namun, kalimat 1a menunjukkan suatu hubungan
yang otomatis terjadi yakni prosedur pengoperasian suatu alat. Selain itu,
kalimat l1a juga mengandung makna temporal yang ditunjukkan dengan kata
subayaku (segera), yang berarti kondisi B (suspender akan tertarik kembali)
segera setelah kondisi A (tombol di tekan) terjadi. Kedua ciri tersebut hanya
dimiliki oleh modus pengandaian to sehingga membuat partikel ba, tara, dan
nara tidak dapat berterima. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa hanya
partikel to yang dapat digunakan sebagai partikel pengandaian dalam kalimat 1a

dan tidak dapat disubstitusikan dengan partikel pengandaian lainnya.

2) Data 2
Situasi:
Menggambarkan situasi dimana Vermouth ingin mencabut transmisi milik

Conan agar posisinya tidak dapat diketahui teman-teman Conan dan dapat
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menculik Conan. Namun, Conan mengancam jika transmisi itu dicabut maka
sinyal bahaya akan otomatis terkirim kepada teman-teman Conan sehingga
Vermouth akan tertangkap.

2a. [Worg|<thal, MOMEICRESNLE I, |

‘Soitsu wo hikinuku to, ore no nakama ni hasshinsare chimau ze.’
“Jika kamu mencabutnya, (sinyal) akan terkirim kepada temanku.”

(Dialog 0:05:08.62 - 0:05:12.91)
Pembahasan:

Kalimat data 2 menggunakan bentuk to yang melekat pada verba bentuk
biasa hikunuku (mencabut). Kalimat tersebut menunjukkan suatu kemungkinan
yang akan terjadi jika melakukan suatu hal. Partikel to dalam kalimat 2a
digunakan untuk mengondisikan jika mencabut transmisi (kondisi A), maka
sinyal bahaya akan otomatis terkirim (kondisi B). Jika dilihat dari bentuk
pengandaiannya, kalimat 2a juga dapat menggunakan ba, tara, dan nara sebagai
partikel pengandaian. Jika partikel to dalam kalimat 2a disubstikan dengan
ketiga partikel lainnya, maka akan menjadi kalimat seperti di bawah ini:

2b. TWoZB<KIHE, EOMEICREINDE IE, |
‘Soitsu wo hikunukeba, ore no nakama ni hasshinsare chimau ze.’

2C. [WOEB[FWES, EOMEICEESNDEEIHE, |
‘Soitsu wo hikunuitara, ore no nakama ni hasshinsare chimau ze.’

2d. TWoOZB[<k< 2B - Db, EOMEIZEEINLE I HE, |
‘Soitsu wo hikunuku (no) nara, ore no nakama ni hasshinsare chimau ze.’

Dilihat dari strukturnya, verba ldalam kalimat 2a memungkinkan untuk
menggunakan partikel ba, tara, dan nara. Sedangkan jika dilihat dari kelogisan

kalimat, kalimat tetap logis meskipun menggunakan partikel pengandaian
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lainnya. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan bahwa kalimat 2a dapat

disubstitusikan dengan ba, tara, dan nara.

3) Data 3
Situasi:

Conan menjelaskan jawaban teka-teki yang diberikan oleh Profesor Agasa
yang berkaitan dengan hari anak di Jepang. Hari Anak (Kodomo ni hi) jika
dipisahkan huruf kanjinya akan muncul huruf ko, i, tomo no hi.

3a. Ik R EnfEdsL. F. A4, LDRH, |

‘Kodomo no hi wo bunkai suru to, ko, i, tomo no hi.’
“Jika kita memisahkan huruf dari kodomo no hi, maka menjadi ko, i,

tomo no hi.”
(Dialog 0:07:06.72 - 0:09:51.23)

Pembahasan:

Kalimat 3a menggunakan partikel to yang melekat pada verba bentuk biasa
bunkai suru (memisahkan). Kalimat tersebut menggambarkan suatu pengandaian
yang nyata, menunjukkan suatu akibat yang terjadi jika melakukan sesuatu.
Partikel to dalam kalimat 3a mengandaikan jika memisahkan huruf kanji
kodomo no hi akan muncul huruf ko, i, tomo no hi. Jika dilihat dari strukturnya,
partikel to dapat disustitusikan dengan ba, tara, dan nara. Namu, jika dilihat dari
bentuk pengandaiannya, hanya partikel tara yang cocok digunakan sebagai
substitusi partikel to dalam kalimat 3a, karena memiliki kemiripan. Sedangkan
ba dan nara tidak cocok digunakan dalam pengandaian nyata, sehingga partkel
to dalam kalimat 3a hanya dapat disubstitusikan dengan tara. Hasil substitusinya

akan menjadi seperti kalimat di bawah ini:
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3b. [F+HtO AL, . (., oA, |
‘Kodomo no hi wo bunkai shitara, ko, i, tomo no hi.’

Jika dilihat dari strukturnya, partikel tara dalam kalimat 3b dapat melekat
pada verba 1 (bunkai suru). Jika dilihat dari kelogisan kalimat, partikel tara
lebih cocok sebagai substitusi partikel to dalam kalimat 3a. Oleh karena itu,
penulis menyimpulkan bahwa partikel to dalam kalimat 3a hanya dapat

disubstitusikan dengan partikel tara.

4) Data 4
Situasi:

Polisi mengasumsikan barang-barang yang hilang dari keenam korban
diambil oleh pelaku.

4a. TRADETHE—DOTOERLZLERITVEEEDBROESTbDEER

HREEHY,

‘Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto naru to, yahari higisha ga

mochisatta mono to kangaeru beki darou.’

“Jika ada barang yang hilang dari keenam korban, kami menganggap barang

itu diambil oleh pelaku.”

(Dialog 0:16:52.47 - 0:16:59.79)

Pembahasan:

Kalimat 4a menggunakan partikel to yang melekat pada verba keadaan
bentuk biasa naru. Kalimat tersebut menunjukkan suatu asumsi A terjadi karena
B terjadi / dilakukan. Partikel to dalam kalimat tersebut mengandaikan jika ada

barang yang hilang dari korban (kondisi A) berarti diambil oleh pelaku (kondisi

B). Jika dilihat dari bentuk pengandaiannya, kalimat 4a juga dapat menggunakan
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ba, tara, dan nara sebagai partikel pengandaian. Jika disubstitusikan, maka
hasilnya akan menjadi seperti di bawah ini:

ab. [N ANDOETHL—2FT 2L RhiE, RIVEREVRRLES T bDEERD
REPESHH, |
‘Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto nareba, yahari higisha ga
mochisatta mono to kangaeru beki darou.’

4. TANDETHE—2FT DL RoTD, RIIVHEEEDFHLES LD LEER
2RI, 3T
‘Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto nattara, yahari higisha ga
mochisatta mono to kangaeru beki darou.’

4d. TRRKDETHH—2FTDLRDBRE - DRORVITVIKEENFHLESTZHD
LEZDNELES D
‘Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto naru (no) nara, yahari higisha ga
mochisatta mono to kangaeru beki darou.’

Jika dilihat dari hasil substitusi di atas, partikel ba, tara, dan nara dapat
melekat dengan baik pada verba naru. Sedangkan jika dilihatdari kelogisan
kalimat, penggunaan partikel ba, tara, dan nara sebagai pengganti partikel to
tidak menimbulkan perubahan makna dan tetap logis. Oleh karena itu, penulis
menyimpulkan bahwa partikel to dalam kalimat 4a dapat disubstitusikan dengan

ba, tara, dan nara.

5) Data 5
Situasi:

Seorang pria tiba-tiba menyandera seorang wanita karena menolak untuk
dibawa polisi. Pria tersebut mengancam akan membunuh wanita itu jika polisi
mendekat padanya.

Sa. k572, KB EZDHKESFKTE, |

‘Kuruna. Kuru to, kono onna bukkorosuzo.’
“Jangan mendekat! Jika mendekat, aku akan membunuh wanita ini.”

(Dialog 0:33:44.76 - 0:33:47.82)
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Pembahasan:

Kalimat 5a menggunakan partikel to yang melekat pada verba bentuk biasa
kuru (datang). Kalimat tersebut menggambarkan suatu hal akan terjadi jika
lawan bicara melakuka sesuatu. Partikel to digunakan untuk mengandaikan jika
polisi mendekat (A), maka si pembicara akan membunuh wanita tersebut (B).
Jika dilihat dari bentuk pengandaiannya, kalimat 5a juga dapat menggunakan ba,
tara, dan nara sebagai partikel pengandaian. Jika disubstitusikan, maka hasilnya
akan menjadi seperti di bawah ini:

5b. ka7, RNIX, ZOLSE-KTZE, |
‘Kuruna. Kureba, kono onna bukkorosuzo.’

5¢. T3k572, leb, TOLSSFKTE, |
‘Kuruna. Kitara, kono onna bukkorosuzo.”’

5d. ko, RHRE - DR, ZOLSSKTE, |
‘Kuruna. Kuru (no) nara, kono onna bukkoro suzo.’

Jika dilihat dari hasil substitusi di atas, partikel ba, tara, dan nara dapat
melekat dengan baik pada verba naru. Sedangkan jika dilihatdari kelogisan
kalimat, penggunaan partikel ba, tara, dan nara sebagai pengganti partikel to
tidak menimbulkan perubahan makna dan tetap logis. Oleh karena itu, penulis
menyimpulkan bahwa partikel to dalam kalimat 5a dapat disubstitusikan dengan

ba, tara, dan nara.

6) Data 6
Situasi:

Conan_berdiskusi dengan Ai tentang teori pembunuhan berantai yang
berkaitan dengan rasi bintang. Kemudian Ai mencocokkan seluruh titik lokasi

pembunuhan dengan titik rasi bintang biduk dan ternyata bentuknya sama.
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Ga. I EROEDFERLENTHL L, FEAE—HT DD, |
‘Jissai no hoshi no shasing to kasanete miru to, hotondo itchisuru wa.’
“ Jika dibandingkan dengan foto bintang yang asli, terlihat hampir
identik.”
(Dialog 1:08:39.08 - 1:08:42.81)

Pembahasan:

Kalimat 6a menggunakan partikel to yang melekat pada verba bentuk biasa
miru (melihat). Kalimat tersebut menunjukkan suatu pendapat objektif setelah
melakukan sesuatu. Partikel to menunjukkan jika membandingkan seluruh titik
lokasi pembunuhan dengan rasi bintang biduk (kondisi A) hasilnya ternyata
sama (kondisi B). Jika dilihat dar strukturnya, kalimat 6a juga dapat
menggunakan ba, tara, dan nara sebagai partikel penanda pengandaian. Namun,
jika dilihat dari bentuk pengandaiannya yang bersifat objektif, pengunaan
partikel nara menjadi tidak cocok karena bersifat sangat subjektif. Sehinga
partikel to dalam kalimat 6a hanya dapat disubstitusikan dengan ba dan tara
dengan hasil substitusi adalah sebagai berikut:

6b. EFEDOEDEHELEATHNL, 1FLALE—ET 2D, |
‘Jissai no hoshi no shasing to kasanete mireba, hotondo itchisuru wa.’

6C. [EEOPERDTFHELENRTHED, FLAE—ET DD, |
‘Jissai no hoshi no shasing to kasanete mitara, hotondo itchisuru wa.’

Dari hasil substitusi di atas, dapat dilihat bahwa partikel ba dan tara dapat
melekat pada verba miru. Kemudian jika dilihat dari kelogisan dan kecocokan
dengan kalimat, hanya partikel ba dan tara yang dapat berterima. Oleh karena
itu penulis menyimpulkan bahwa partikel to dalam kalimat 6a hanya dapat

disubstitusikan dengan ba dan tara sebagai parikel penanda pengandaian.
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7) Data 7
Situasi:

Detektif Mouri dan Inspektur Yamamura mengunjungi lokasi yang
diperkirakan sebagailokasi pembunuhan selanjutnya yang letaknya jauh dari
kota. Di tempat itu bintang lebih banyak terlihat dan lebih indah.

7a. [STHIZZZETL DL, BRENWIEER, |
‘Sasuga ni koko made kuru to, hoshi ga kirei da na.’

“Sudah kuduga, jika ke sini bintangnya indah sekali.”

(Dialog 1:16:02.11 - 1:16:07.19)
Pembahasan:

Kalimat 7a menggunakan partikel to yang melekat pada verba bentuk biasa
kuru (datang). Kalimat tersebut menunjukkan suatu penemuan dimana suatu
kondisi disadari setelah melakukan sesuatu. Partikel to dalam kalimat ini
menunjukkan penemuan yakni bintang yang terlihat indah (kondisi B) setelah
datang ke tempat tersebut (kondisi A). Jika dilihat dari strukturnya, partikel ba,
tara, dan nara juga dapat digunakan sebagai partikel pengandaian. Namun, jika
dilihat dari bentuk dan fungsi pengandaiannya, partikel ba dan nara tidak
berterima karena kalimat menunjukkan penemuan. Sehingga hanya partikel tara

yang dapat digunakan sebagai substitusi dengan hasil substitusi sebagai berikut:

7b: TEFRCZ ZETERL BB, ]
‘Sasuga ni koko made kitara, hoshi ga kirei da na.’

Dari hasil substitusi di atas, dapat dilihat bahwa partikel tara dapat melekat
pada verba kuru dan mengalami perubahan menjadi kitara. Selain itu, dari segi

pengandaiannya, hanya partikel tara yang dapat berterima. Oleh karena itu
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penulis menyimpulkan bahwa partikel to dalam kalimat 7a hanya dapat

disubstitusikan dengan partikel tara sebagai partikel penanda pengandaian.

4.2.2 Modus Pengandaian Ba
Berdasarkan data temuan dalam tabel 4.3, pembahasan data adalah sebagai
berikut:
8) Data 8
Situasi:

Ketika berburu kumbang, Conan dan teman-temannya menemukan
kumbang tanduk yang besar. Namun posisi kumbang itu sangat tinggi di atas
pohon dan sulit digapai, sehingga Profesor Agasa menyarankan kepada Conan
dan teman-temannya agar menggunakan suspender buatannya untuk mengambil
kumbang tanduk di atas pohon.

8a. [£9H Lo, FPARUF—ZfEZITV, |

‘Sou ja. Sasupendaa wo tsukaeba ii.’
“Benar juga. Jika memakai suspender akan lebih baik.”
(Dialog 0:06:48.03 - 0:06:50.63)
Pembahasan:

Kalimat 8a menggunakan partikel ba yang melekat pada verba bentuk biasa
tsukau (memakai) dan mengalami perubahan bentuk menjadi tsukaeba. Kalimat
tersebut menunjukkan saran/rekomendasi dari si pembicara untuk menggunakan
suatu alat. Partikel ba dalam kalimat 8a megondisikan jika menggunakan
suspender (kondisi A) akan lebih baik (kondisi B). Ungkapan rekomendasi

ditunjukkan dengan kata ii (baik) yang ada di akhir kalimat. Jika dilihat dari

strukturnya, partikel to, tara, dan nara juga dapat digunakan sebagai partikel
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pengandaian dalam kalimat 8a. Namun, jika dilihat dari bentuk pengandaiannya,
partikel nara tidak berterima karena teori Tomomatsu, kalimat dengan pola Vba
+ ii dapat disubstitusikan dengan nara jika mengandung harapan si pembicara.
Sehingga partikel ba dalam kalimat 8a hanya dapat disubstitusikan dengan
partikel to dan tara, dengan hasil substitusi seperti di bawah ini:

8b. [£9 Lo, hAXRUH—ZMHES L1, |
‘Sou ja. Sasupendaa wo tsukau to ii.’

8C. 295 Lo, FANUF—ZolcDN, |
‘Sou ja. Sasupendaa wo tsukattara ii.’

Dilihat dari hasil substitusi di atas, jika dilihat dari struktur kalimat, partikel
to dan tara dapat melekat pada verba tsukau. Kemudian jika dilihat dari
kelogisan kalimat, partikel to dan tara juga dapat berterima, sehingga penulis
menyimpulkan bahwa partikel ba dalam kalimat 8a dapat disubstitusikan

dengan partikel to dan tara sebagai partikel penanda pengandaian.

9) Data 9

Situasi:

Conan dan teman-temannya sedang berburu kumbang tanduk dan
menemukan sepasang kumbang di pohon yang kemudian diberi nama Hikoboshi
dan Orihime. Ayumi berharap sepasang kumbang itu bisa selalu bersama.

9a. TZOEZEREIALBESIA LT - &b, |
‘Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto isshoni irarereba ii ne.’
“Jika Hikoboshi dan Orihime bisa selalu bersama akan lebih baik.”

(Dialog 0:10:04.06 - 0:10:08.58)
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Pembahasan:

Kalimat 9a menggunakan partikel pengandaian ba yang melekat pada verba
bentuk biasa potensial irareru (hidup) dan mengalami perubahan menjadi
irarereba. Kalimat tersebut menggambarkan harapan si pembicara. Partikel ba
dalam kalimat 9a digunakan untuk mengandaikan jika Hikoboshi dan Orihime
dapat selalu bersama (kondisi A) maka akan lebih baik (kondisi B). jika dilihat
dari strukturnya, kalimat 9a juga dapat menggunakan partikel to, tara, dan nara
sebagai partikel pengandaian. Selain itu, jika dilihat dari bentuk pengandaiannya,
partikel to, tara, dan nara juga dapat berterima sehingga partikel ba dalam
kalimat 9a dapat disubstitusikan dengan to, tara, dan nara dengan hasil
substitusi sebagai berikut:

Ob. TZOZEREIALMBIESAET oL -FEITWbhbd &, Vi, |
‘Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto isshoni irareru to, ii ne.’

Oc. TZOEZERIALMIESALT > & —FIZWbNED, Wi, |
‘Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto isshoni iraretara, ii ne.’

Od. TZEZEEISALBMIESALT = cnbhbdb, Wi, |
‘Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto isshoni irareru nara, ii ne.’

Dari hasil substitusi di atas, dapat dilihat bahwa partikel to, tara, dan nara
juga dapat melekat pada verba irareru. Selain itu jika dilihat dari kelogisan
kalimat, partikel to, tara, dan nara juga dapat berterima sehingga penulis
menyimpulkan bahwa partikel ba dalam kalimat 9a dapat disubstitusikan dengan

partikel to, tara, dan nara sebagai partikel penanda pengandaian.
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10) Data 10
Situasi:

Semakin hari Organisasi Hitam semakin mengancam Conan dan mulai
mengincar orang-orang di sekitarnya. Conan merasa jika saja dirinya memiliki
kartu memori yang berisi data rahasia milik Organisasi Hitam, maka orang-
orang di sekitar Conan tidak akan terluka.

10a. (HDH—=FEZFIZANZE WHEZENINLTD o |

‘Ano kaado sae te ni haireba, yatsura wo yuui ni tateru.’
* Jika kartu (memori) itu ada di tanganku, aku bisa lebih unggul dari

mereka.”
(Dialog 0:50:51.81 - 0:50:55.28)

Pembahasan:

Kalimat 10a menggunakan partikel ba yang melekat pada verba bentuk
biasa hairu (memegang). Kalimat tersebut menggambarkan kondisi yang
berlawanan dengan kenyataan. Partikel ba dalam kalimat tersebut digunakan
untuk mengondisikan jika saja si pembicara memiliki kartu memori (kondisi A)
maka ia dapat mengungguli lawan (kondisi B). Namun, dalam kenyataannya, si
pembicara tidak memiliki kartu memorinya. Dilihat dari bentuk pengandaiannya,
partikel yang juga cocok digunakan dalam kalimat tersebut adalah tara dan nara.
Namun, jika dilihat dari struktur kalimatnya, terdapat partikel sae yang
menempel pada nomina kaado (kartu memori). Sesuai dengan teori oleh lori dan
Tomomatsu, dalam kalimat pengandaian yang menggunakan partikel sae hanya
dapat menggunakan partikel ba sebagai partikel pengandaian, sehingga tidak

dapat disubsitusikan dengan partikel pengandaian lain. Oleh karena itu, penulis
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menyimpulkan bahwa partikel ba dalam kalimat 10a tidak dapat disubstitusikan

dengan ketiga partikel pengandaian lainnya.

11) Data 11
11a TH2r S ZSGEIZESWITAT R T UE, T a2t S TITH AL, |
‘Jibun sae tomodachi ni ai ni ikanakereba, Nana wo shinasazuni sunda.’
“Jika aku tidak pergi bertemu temanku sendirian, Nana tidak akan

meninggal.”
(Dialog 0:55:14.02 - 0:55:18.66)

Pembahasan:

Kalimat 11a menggunakan partikel ba yang melekat pada verba bentuk
negatif ikanai (tidak pergi). Kalimat tersebut menggambarkan penyesalan si
pembicara karena melakukan sesuatu. Partikel ba dalam kalimat tersebut
digunakan untuk menunjukkan kondisi dimana jika saja si pembicara tidak pergi
sendirian (kondisi A) maka kekasihnya tidak akan meninggal karena kebakaran
di hotel (kondisi B) dan membuat si pembicara menyesal. Dilihat dari bentuk
pengandaiannya, partikel yang juga cocok digunakan dalam kalimat tersebut
adalah tara dan nara. Namun, jika dilihat dari struktur kalimatnya, terdapat
partikel sae yang menempel pada nomina jibun (sendiri). Sesuai dengan teori
oleh lori dan Tomomatsu, dalam kalimat pengandaian yang menggunakan
partikel sae hanya dapat menggunakan partikel ba sebagai partikel pengandaian,
sehingga tidak dapat disubsitusikan dengan partikel pengandaian lain. Oleh
karena itu, penulis menyimpulkan bahwa partikel ba dalam kalimat 11a tidak

dapat disubstitusikan dengan ketiga partikel pengandaian lainnya.
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12) Data 12
Situasi:

Conan sedang mencari informasi tentang para saksi yang berkaitan dengan
kasus pembunuhan. Karena salah satu informan sedang tidak ada di rumabh,
tetangganya menyarankan untuk bertanya ke kakak salah satu korban.

12a Mo B R S ANCEIFIE, o0b 8D X, |

‘Kanojo no oniisan ni kikeba, wakaru to omou yo.’
“Jika bertanya pada kakaknya, mungkin anda akan mengetahuinya.”
(Dialog 0:55:46.58,0:55:48.92)
Pembahasan:

Kalimat 12a menggunakan partikel pengandaian ba yang melekat pada
verba bentuk biasa kiku (bertanya) dan mengalami perubahan bentuk menjadi
kikeba. Kalimat tersebut menggambarkan pendapat si pembicara melakukan A
akan mengetahui B. Partikel ba dalam kalimat 12a menunjukkan pengandaian
jika Conan bertanya pada kakak korban (kondisi A), mungkin bisa mendapatkan
informasi (kondisi B). Jika dilihat dari strukturnya, partikel to, tara, dan nara
juga dapat digunakan sebagai partikel pengandaian dalam kalimat 12a.
Kemudian jika dilihat dari bentuk pengandaiannya, penggunaan partikel to, tara,
dan nara juga dapat berterima, sehingga partikel ba dalam kalimat 12a dapat
disubstitusikan dengan partikel to, tara, dan nara dengan hasil substitusi sebagai
berikut:  Fungsi ‘ini juga dimiliki oleh ketiga modus pengandaian lainnya,
sehingga partikel ba dalam kalimat temuan 5 dapat disubstitusikan dengan to,

tara, dan nara. Hasil substitusi adalah sebagai berikut:

12b. T EDOBISACHE & 0D LS X, )
‘Kanojo no oniisan ni kiku to, wakaru to omou yo.’
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12c. OB EACEWEDL, b E-S X, |
‘Kanojo no oniisan ni kiitara, wakaru to omou yo.’

12d. DB IAVICHEHLS RS « Db, 0nd LMD K, |
‘Kanojo no oniisan ni kiku (no) nara, wakaru to omou yo.’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa partikel to, tara, dan
nara juga dapat melekat pada verba kiku. Kemudian jika dilihat dari segi
kelogisan kalimat, penggunaan partikel to, tara, dan nara sebagai substitusi
partikel ba dalam kalimat tersebut juga dapat berterima. Oleh karena itu, penulis
menyimpulkan bahwa partikel ba dalam kalimat 12a dapat disubstitusikan
dengan partikel to, tara, dan nara sebagai partikel penanda pengandaian.

4.2.4 Modus Pengandaian Tara
Berdasarkan data temuan dalam tabel 4.4, pembahasan data adalah sebagai
berikut:
13) Data 13
Situasi:

Kudo Shinichi yang memergoki aktivitas mencurigakan organisasi hitam

kemudian dipukul hingga pingsan dan meminumkan sebuah pil padanya. Setelah

Kudo sadar, tubuhnya sudah berubah menjadi anak kecil.

13a THWRE O L, ERMEATLE 2T, |
‘Me ga sametara, karada ga chidjinde shimatteita.’
“Setelah saya sadar, tubuh saya telah menyusut.”
(Dialog 0:03:26.95 - 0:03:34.25)
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Pembahasan:

Kalimat 13a menggunakan partikel tara yang melekat pada verba bentuk
biasa sameru (sadar) dan mengalami perubahan bentuk menjadi sametara.
Kalimat tersebut menggambarkan sebuah penemuan, dimana si pembicara
menemukan suatu perubahan setelah melakukan A. Partikel tara dalam kalimat
13a menunjukkan suatu kondisi dimana Kudo Shinichi menemukan tubuhnya
berubah menjadi anak kecil (kondisi B) setelah sadar dari pingsan (kondisi A).
Partikel tara dalam kalimat ini juga dari memiliki makna temporal ‘setelah’
yang berarti kondisi B terjadi tepat setelah kondisi A terjadi. Jika dilihat dari
strukturnya, partikel to, ba, dan nara juga dapat digunakan sebagai partikel
pegandaian dalam kalimat 13a. Namun, jika dilihat dari sifat pengandaiannya,
partikel ba dan nara tidak dapat digunakan dalam 13a karena tidak memiliki
sifat temporal, sehingga hanya partikel to yang dapat mensubstitusikan partikel
tara dalam kalimat 13a dengan hasil substitusi sebagai berikut:

13b. THRRED D & EDBHEATLE> TV, |
‘Me ga sameru to, karada ga chidjinde shimatteita. ’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to juga dapat melekat pada verba sameru. Kemudian jika dilihat dari kelogisan
kalimat, partikel to sebagai substitusi partikel tara dalam kalimat 13a juga dapat
berterima karena juga memiliki sifat temporal. Oleh karena itu, penulis
menyimpulkan bahwa partikel tara dalam kalimat 13a hanya dapat

disubstitusikan dengan partikel to sebagai partikel penanda pengandaian.
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14) Data 14
Situasi:

Setelah berubah menjadi anak kecil, Kudo Shinichi menjalani hidup sebagai
anak kelas 1 SD bernama Edogawa Conan. Identitas barunya tidak boleh sampai
terbongkar oleh Organisasi Hitam yang mengira dirinya yang asli telah mati.
Jika terbongkar bisa membahayakan orang-orang di sekitarnya.

1da. [TEEF —NEE TV &, #olliEnis., E7EmooiE ) o A

IZBEENKS, |
‘Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni baretara, mada inochi ga
neraware, mawari no ningen ni mo kigai ga oyobu.’

“Jika Kudo Shinichi masih hidup dan diketahui oleh mereka, mereka

akan memburunya dan membahayakan orang-orang di sekitarnya.”

(Dialog 0:03:34.66 - 0:03:40.97)
Pembahasan:

Kalimat 14a menggunakan partikel tara yang melekat pada verba bentuk
biasa bareru (terbongkar) dan mengalami perubahan bentuk menjadi baretara.
Kalimat tersebut menggambarkan suatu kondisi jika kondisi A terjadi, maka B
akan terjadi. Partikel tara dalam kalimat 14a digunakan untuk mengandaikan
jika identitas Kudo Shinichi terbongkar (kondisi A), maka Organisasi Hitam
akan memburunya dan membahayakan orang-orang di sekitarnya (kondisi B).
Jika dilihat dari strukturnya, kalimat 14a juga dapat menggunakan partikel to, ba,
dan nara sebagai partikel pengandaian. Selain itu, dari bentuk pengandaiannya,

partikel to, ba, dan nara juga dapat berterima, sehingga dapat dijadikan

substitusi partikel tara dengan hasil substitusi sebagai berikut:
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14b. TR —AZTVD L, Hoicidnd &, E2amdibiuE v o NI
HIEEN LS,
‘Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni bareru to, mada inochi ga
neraware, mawari no ningen ni mo kigai ga oyobu.’

14c. 1T —NEE T p e, o, £727maibiE Y o AR
HIEENKS, |
‘Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni barereba, mada inochi ga
neraware, mawari no ningen ni mo kigai ga oyobu.’

14d. TR —2NAEEZTWD & E6IEhd 26 - ORG | F72mabiE
D OKNENZ BfEEN XS,

‘Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni bareru (no) nara, mada inochi ga
neraware, mawari no ningen ni mo kigai ga oyobu.”’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to, ba, dan nara juga dapat melekat pada verba bareru. Kemudian jika dilihat
dari kelogisan kalimat, partikel to, ba, dan nara sebagai substitusi partikel tara
dalam kalimat 14a juga dapat berterima, sehingga penulis menyimpulkan bahwa
partikel tara dalam kalimat 14a hanya dapat disubstitusikan dengan partikel to,

ba, dan nara sebagai partikel penanda pengandaian.

15) Data 15
Situasi:

Para polisi menemui jalan buntu ketika menyelidiki kasus pembunuhan
berantai. Inspektur Megure mengharapkan jika saja Kudo muncul untuk

membantu menyelesaikan kasus pembunuhan berantai.

15a. Tz AZeBE, THEEEANTIRED.
‘Konna toki, Kudo-kun ga ite kuretara...’
“Di saat seperti ini, jika Kudo ada di sini....”

(Dialog 0:26:33.43 - 0:26:35.79)
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Pembahasan:

Kalimat 15a menggunakan partikel tara yang melekat pada verba bentuk
biasa keadaan itekureru (ada) dan mengalami perubahan bentuk menjadi
itekuretara. Kalimat tersebut menggambarkan kondisi yang berlawanan dengan
kenyataan. Partikel tara digunakan untuk mengandaikan jika saja Kudo ada
untuk membantu menyelesaikan kasus pembunuhan berantai. Namun pada
kenyataannya Kudo menghilang dan identitasnya disembunyikan sehingga tidak
dapat ikut serta menyelidiki kasus pembunuhan berantai. Jika dilihat dari
strukturnya, kalimat 15a juga dapat menggunakan partikel to, ba, dan nara
sebagai partikel pengandaian. Namun jika dilihat dari bentuk pengandaiannya,
partikel to tidak dapat digunakan dalam kalimat pengandaian yang berlawanan
dengan kenyataan, sehingga tidak dapat berterima. Maka hanya partikel ba dan
nara yang dapat digunakan sebagai substitusi partikel tara dalam kalimat 15a

dengan hasil substitusi sebagai berikut:

15b, Tz A7ely, LEEERAWTWUE. . . |
‘Konna toki Kudo-kun ga ite kurereba...’

15d. [z AZels, TEEREDNTINBERE - DR, ., |
‘Konna toki Kudo-kun ga ite kureru (no) nara...’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
ba, dan nara juga dapat melekat pada verba itekureru. Kemudian jika dilihat dari
kelogisan kalimat, hanya partikel ba dan nara saja yang dapat berterima karena
dapat digunakan dalam kalimat pengandaian yang berlawanan dengan kenyataan.

Oleh sebab itu penulis menyimpulkan bahwa partikel tara dalam kalimat 15a
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hanya dapat disubstitusikan dengan partikel ba dan nara sebagai partikel

penanda pengandaian.

16) Datal6
Situasi:

Conan dan Ai mencurigai ada salah satu anggota organisasi hitam bernama
Irish yang menyamar sebagai salah satu inspektur polisi dalam rapat bersama. Ai
belum yakin apakah benar Irish yang menyamar menjadi salah satu anggota
polisi.

16a. [ZDT7A Va2 UNEEEICEELTSELED, £FDOH LT b
WCE OV TROH L TW e H R 2R LWATZITENR VD, |
‘Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to shitara, kaigi no ato
Vermouth ni kitsuide tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai
wa.’
“Jika Irish menyamar jadi salah satu penyelidik di ruang penyelidikan,
dia pasti akan mencurigaimu yang langsung berlari mengejar

Vermouth setelah rapat.”
(Dialog 0:43:14.69 - 0:43:24.43)

Pembahasan:

Kalimat 16a menggunakan partikel tara yang melekat pada verba bentuk
biasa suru (melakukan) dan mengalami perubahan betuk menjadi shitara.
Kalimat tersebut yang menggambarkan suatu pendapat yang mengandaikan jika
A benar maka B akan terjadi. Partikel tara dalam kalmat 16a menunjukkan
pengandaian jika memang benar Irish yang menyamar (kondisi A), seharusnya
Irish langsung mencurigai Conan yang mengetahui identitas Vermouth yang
juga sedang menyamar (kondisi B). Jika dilihat dari strukturnya, kalimat 16a
juga dapat menggunakan partikel to, ba, dan nara sebagai partikel pengandaian.

Selain itu, dari bentuk pengandaiannya, partikel to, ba, dan nara juga dapat
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berterima, sehingga dapat dijadikan substitusi partikel tara dengan hasil

substitusi sebagai berikut:

16b. [ZD7 A4V v a UBHERICEEL CHETHE, BHEOKILE Y M
EOWNTMROH L T e dh R lo 2R LWATEIZEWN 2D, |

‘Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to suru to, kaigi no ato
Vermouth ni kitsuide tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai wa.’

16c. [Z2D7 A ) va vpHEFICAEL T ETIE, SHOB LTy M
EOWNTMROH L T edh R lo 2% LWATEIZEWN 2D, | |
‘Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to sureba, kaigi no ato
Vermouth ni Kitsuide tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai wa.’

16d. [ZD7 AV v a UPHEFICAEL TS ET5RE, SHO%KILVE Y b
IZEDWVWTIROH L TW e bR 21 LWATZITEN RN D,
‘Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to suru nara, kaigi no ato
Vermouth ni Kitsuide tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai wa.’
Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to, ba, dan nara juga dapat melekat pada verba suru. Kemudian jika dilihat dari
kelogisan kalimat, partikel to, ba, dan nara sebagai substitusi partikel tara dalam
kalimat 16a juga dapat berterima, sehingga penulis menyimpulkan bahwa

partikel tara dalam kalimat 16a hanya dapat disubstitusikan dengan partikel to,

ba, dan nara sebagai partikel penanda pengandaian.

17) Data 17
Situasi:

Kazuha mengajak Hattori jalan-jalan ke Kyoto namun Hattori menolaknya
dan menyuruh Kazuha pergi sendiri.

17a. [f1&=dolot, = ATIIR,
‘Ikitakattara, hitori de ikeya!’
“Jika ingin pergi, pergi saja sendiri!”
(Dialog 0:52:24.07 - 0:52:25.85)
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Pembahasan:
Kalimat 17a di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada verba

bentuk —tai yakni ikitai (ingin pergi) dan mengalami perubahan bentuk menjadi
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ikitakattara. Kalimat tersebut menunjukkan suatu perintah dari si pembicara
kepada lawan bicaranya. Partikel tara mengondisikan Kazuha yang ingin pergi
ke Kyoto (kondisi A) dan Hattori yang memerintahkannya untuk pergi sendiri
(kondisi B). Kata perintah ditunjukkan dengan kata ikeya yang berarti ‘pergilah’
dalam dialek Kansai. Jika dilihat dari strukturnya, kalimat 17a juga dapat
menggunakan partikel to, ba, dan nara sebagai partikel pengandaian. Namun,
jika dilihat dari bentuk pengandaiannya, partikel to tidak dapat berterima karena
partikel to tidak dapat digunaka dalam kalimat yang mengandung perintah.
Sehingga hanya partikel ba dan nara saja yang dapat digunakan sebagai
substitusi partikel tara dalam kalimat 17a dengan hasil substitusi sebagai

berikut:

17h. HTE =L, —ATITTR, |
‘Ikitakereba, hitori de ikeya!’

17c. [fr&inied - 0Rb, —~ ATIITR, |
‘Ikitai (no) nara, hitori de ikeya!’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
ba dan nara juga dapat melekat pada verba suru. Kemudian jika dilihat dari
kelogisan kalimat, partikel ba dan nara sebagai substitusi partikel tara dalam
kalimat 17a juga dapat berterima, sehingga penulis menyimpulkan bahwa

partikel tara dalam kalimat 17a hanya dapat disubstitusikan dengan partikel ba

IVERSITAS

dan nara sebagai partikel penanda pengandaian.
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18) Data 18
Situasi:

Sawamura menyampaikan pada Conan tentang pesan kakak Nanako yang
meminta tolong kepada Sawamura untuk menghubungi apabila Nanako berada

dalam kesulitan.

18a. TN TMAIMELERE>TD L5726, #HELTIh-T. .,
‘Sorede nanika kanojo ga komatteru youdattara, renrakushite kure
EE:ea.l.berkata bahwa jika terjadi sesuatu pada adiknya, tolong untuk
menghubunginya.”
(Dialog 0:52:37.02 - 0:52:40.65)
Pembahasan:

Kalimat 18a di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada verba
bentuk biasa yakni komatteru youda (tampak kesulitan) dan mengalami
perubahan bentuk menjadi komatteru youdattara. Kalimat tersebut menunjukkan
suatu pesan Yyang berisi penngandaian yang berupa permintaan, Yyang
ditunjukkan kata renrakushite kure (tolong hubungi). Partikel tara dalam
kalimat 18a mengandaikan jika terjadi sesuatu pada Nanako (kondisi A) maka
Sawamura diminta untuk menghubungi kakak Nanako (kondisi B). Jika dilihat
dari strukturnya, partikel tara tidak melekat langsung pada verba komatteru
melainkan pada kata bantu verba youda, sehingga jika disubstitusikan dengan
partikel ba akan menjadi naraba yang merupakan bentuk lain dari nara.
Sedangkan jika dilihat dari bentuk kalimatnya, berdasarkan teori oleh lori dan

Tomomatsu partikel to tidak dapat digunakan dalam kalimat pengandaian yang

mengandung permintaan. Namun, kalimat 18a merupakan kalimat kutipan yang
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ditandai dengan kata —tte di akhir kalimat, sehingga bukan sepenuhnya
merupakan kalimat pengandaian, karena pengandaiannya berada dalam kutipan.
Oleh karena itu, partikel to juga dapat digunakan sebagai partikel pengandaian
dalam kalimat ini. Jika partikel tara dalam kalimat 18a disubstitusikan, maka
hasilnya akan menjadi seperti di bawah ini:

18b. T2 THMMELRR->TD L H 7L, #EL TIi>T. . .
‘Sorede nanika kanojo ga komatteru youda to, renrakushite kure tte... ’

18c. T2 TMIMELPBE-THE I Rb, @KL T<H-T. .,
‘Sorede nanika kanojo ga komatteru you nara, renrakushite kure tte... ’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to dan nara juga dapat melekat pada verba bantu youda. Kemudian jika dilihat
dari Kkelogisan kalimat, partikel to dan nara sebagai substitusi partikel tara
dalam kalimat 18a juga dapat berterima, sehingga penulis menyimpulkan bahwa
partikel tara dalam kalimat 18a hanya dapat disubstitusikan dengan partikel to

dan nara sebagai partikel penanda pengandaian.

19) Data 19
Situasi:
Conan menebak rencana Mizutani yang berniat bunuh diri setelah meminum

wine karena ingin menyusul kekasihnya Nanako yang telah meninggal.

19a. 20U A B KDL, BRSO HEVRATLE I, |
‘Sono wine nomi owattara, shinu tsumorinan deshou.’
“Setelah meminum wine itu, kau berencana untuk mati, kan?”
(Dialog 1:21:13.16 - 1:21:16.44)
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Pembahasan:

Kalimat temuan 19a di atas menggunakan partikel tara yang melekat pada
verba bentuk biasa nomi owaru (setelah minum) dan mengalami perubahan
bentuk menjadi nomi owattara. Kalimat tersebut menunjukkan rencana si
pembicara untuk melakukan sesuatu setelah kondisi A dilakukan. partikel tara
dalam kalimat 19a digunakan untuk mengandaikan setelah meminum wine
(kondisi A), Mizutani berencana untuk bunuh diri (kondisi B). Jika dilihat dari
struktur kalimat, kalimat19a juga dapat menggunakan partikel to, ba, dan nara
sebagai partikel pengandaian. Namun jika dilihat dari bentuk pengandaiannya,
partikel tara dalam kalimat ini mengandung makna temporal, yakni kegiatab B
yang dilakukan setelah A selesai. Dari ciri tersebut, hanya partikel to yang dapat
digunakan dalam kalimat pengandaian yang mengandung makna temporal,
sehingga partikel tara dalam kalimat 19a hanya dapat disubstitusikan dengan
partikel to dengan hasil substitusi sebagai berikut:

19b. (20U A KB KDD L, SEBRHOLVRATLE D, |
‘Sono wine nomi owaru to, shinu tsumorinan deshou.’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to juga dapat melekat pada verba bantu nomi owaru. Kemudian jika dilihat dari
kelogisan kalimat, partikel to sebagai substitusi partikel tara dalam kalimat 19a
juga dapat berterima karena mengandung makna temporal, sehingga penulis
menyimpulkan bahwa partikel tara dalam kalimat 19a hanya dapat

disubstitusikan dengan partikel to sebagai partikel penanda pengandaian.
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4.2.4 Modus Pengandaian Nara
Berdasarkan data temuan dalam tabel 4.5, pembahasan data adalah sebagali
berikut:
20) Data 20
Situasi:

Detektif Mouri menjelaskan teorinya tentang petunjuk pembunuhan berantai
dengan mengaitkan jumlah lingkaran dalam pin dalam mah-jong yang
ditinggalkan pelaku dengan jumlah korban. Namun jumlah lingkaran dalam pin
dengan jumlah korban tidak sama sehingga teori tersebut disanggah oleh
Detektif Shiratori.

20a. TL2»L. NADALA—ZRT D, B ADNDIED BNNDT

%F]iliasi, hachi nin no membaa wo shimesu nara, pinzu no hachi no
hou ga ii no de wa.’

“Jika menunjukkan 8 orang, bukankah seharusnya pinnya ada 8?”
(Dialog 0:17:56.93 - 0:18:01.88)

Pembahasan:

Kalimat 20a di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada verba
bentuk biasa yakni shimesu (menunjukkan). Kalimat tersebut menggambarkan
suatu pendapat berupa pengandaian subjektif dan berlawanan dengan kenyataan.
Partikel nara dalam kalimat tersebut mengandaikan sesuatu tidak terjadi, yakni
jika ‘memang pin menunjukkan seluruh jumlah korban (kondisi A), maka
seharusnya pin juga menunjukkan hal yang sama (kondisi B). Namun pada
kenyataannya jumlah korban bukanlah 8 sehingga tidak ada hubungannya

dengan jumlah titik dalam pin. Jika dilihat dari strukturnya, kalimat 20a juga
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dapat menggunakan partikel to, ba, dan tara sebagai partikel pengandaian.
Namun, jika dilihat dari bentuk pengandaiannya yang kurang logis, partikel to,

ba, dan tara tidak dapat digunakan dalam kalimat ini karena ketiga partikel
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tersebut hanya dapat digunakan dalam kalimat pengandaian yang logis.
Sehingga kalimat 20a hanya dapat menggunakan partikel nara sebagai partikel
penanda pegandaian dan tidak dapat disubstitusikan dengan ketiga partkel

pengandaian lainnya.

21) Data 21
Situasi:
Detektif Satou merasa ada yang janggal dengan kasus pembunuhan dan
mencurigai ada mata-mata dalam kepolisian.
2la. THLINBFEERL BEOPICEDANIZHICHIEBE LIE A3 B D
ST &I,
‘Moshi kore ga jijitsu nara, keisatsu no naka ni sono hitotachi ni
naitsuushita spy ga iru tte koto da wa.’

“Jika ini benar, berarti di dalam kepolisian ada mata-mata dari mereka.”
(Dialog 0:49:42.23 - 0:49:49.54)

Pembahasan:

Kalimat 21a di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada
benar maka B juga benar. Partikel nara dalam kalimat tersebut digunakan untuk
mengandaikan jika dugaan Detektif Satou tentang kejanggalan kasus benar,
maka dugaan tentang adanya mata-mata dalam kepolisian juga benar. Jika dilihat
dari struktur kalimat, kalimat 2la dapat menggunakan partikel to dan tara

sebagai partikel pengandaian. Meskipun partikel ba hampir sama dengan nara
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namun dalam kalimat ini partikel ba tidak cocok digunakan dalam kalimat ini

karena partikel pengandaian melekat pada nomina, sehingga nara lebih cocok

digunakan (Tomomatsu, 2010:336). Jika dilihat dari bentuk pengandaiannya,

partikel to dan tara juga dapat berterima, sehingga jika partikel nara dalam

kalimat 21a disubstitusikan hasilnya akan menjadi seperti dibawabh ini:

21b. L%;bjy):irbbi‘%%k\ BROPIZED N HIZHE LIZ AN 30D 5T
b o I

‘Moshi kore ga jijitsu to, keisatsu no naka ni sono hitotachi ni naitsuushita
spy ga iru tte koto da wa.’

21c. TH LINDBEEE272L, BEROPITEDNTZHBIZNEB LIZ A/, 30D
STZ ETED, |
‘Moshi kore ga jijitsu dattara, keisatsu no naka ni sono hitotachi ni
naitsuushita spy ga iru tte koto da wa.’
Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to dan tara juga dapat melekat pada nomina jijitsu. Kemudian jika dilihat dari
kelogisan kalimat, partikel to dan tara sebagai substitusi partikel nara dalam

kalimat 2la juga dapat berterima sehingga penulis menyimpulkan bahwa

partikel nara dalam kalimat 21a hanya dapat disubstitusikan dengan to dan tara

22) Data 22
Situasi:
Inspektur Matsumoto yang baru keluar dari ruang rapat menanggapi sapaan
dari Ran yang menanyakan tentang anak perempuannya.
22a. TW7po,, WADLFIEL, |
‘Musume nara, ai kawarazu da yo.’

“Anak perempuanku baik-baik saja, seperti biasa.”
(Dialog 0:20:28.02,0:20:29.67 )
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Pembahasan:

Kalimat 22a di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada nomina
musume (anak perempuan). Partikel nara dalam kalimat 22a berfungsi untuk
menegaskan topik / subjek (musume). Sesuai dengan teori dari Isao dan
Tomomatsu, partikel pengandaian yang dapat digunakan untuk menegaskan
topik / subjek hanya partikel nara. Oleh karena itu, penulis menyimpulkan
bahwa kalimat 22a hanya dapat menggunakan partikel nara sebagai partikel
penanda pengandaian dan tidak dapat disubstitusikan dengan ketiga partikel

pengandaian lainnya.

23) Data 23
Situasi:

Kakak Nanako menganggap 7 orang yang selamat dari kebakaran
mendatangi pemakaman Nanako karena merasa bersalah telah menyebabkan
Nanako meninggal. Namun Conan menganggap ketujuh orang tersebut
mendatangi pemakaman Nanako karena merasa berterima kasih atas

pengorbanan Nanako sehingga semua bisa selamat dari kebakaran.

238, [ ARIZARL OB TESTZONLS L ZWITE, EAZE-
T &L, ZHUEL I EHORRDLE LnEZ b, |

‘Hitori ya futari nara, tsumi no ishiki de okutta no kamoshirenai kedo,
sichi nin zen'in tte koto wa, kore wa mou kansha no kimochi to shika
kangaerarenai.’
“Jika hanya 1 atau 2 orang yang datang mungkin karena merasa
bersalah, namun jika ketujuh orang itu datang, berarti mereka merasa
berterima kasih.”

(Dialog 1:25:35.58 - 1:25:45.35)
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Pembahasan:

Kalimat 23a di atas menggunakan partikel nara yang melekat pada nomina
futari (dua orang). Kalimat tersebut menunjukkan pendapat pembicara, dimana
partikel nara berfungsi untuk mengandaikan ketujuh orang yang mendatangi
pemakaman Nanako (kondisi A) merupakan wujud rasa terima kasih atas
pengorbanan Nanako (kondisi B). Jika dilihat dari struktur kalimat, kalimat 23a
dapat menggunakan partikel to dan tara sebagai partikel pengandaian. Meskipun
partikel ba hampir sama dengan nara namun dalam kalimat ini partikel ba tidak
cocok digunakan dalam kalimat ini karena partikel pengandaian melekat pada
nomina, sehingga nara lebih cocok digunakan (Tomomatsu, 2010:336). Jika
dilihat dari bentuk pengandaiannya, partikel to dan tara juga dapat berterima,
sehingga jika partikel nara dalam kalimat 23a disubstitusikan hasilnya akan
menjadi seperti dibawah ini:
23h. [—ARZANL, FOEFMTESTZONE LNLRWT E EARE->TIE

. ZHES DEHOKEED & LNEZ DN, |

‘Hitori ya futari to, tsumi no ishiki de okutta no kamoshirenai kedo, sichi

nin zen’in tte koto wa, kore wa mou kansha no kimochi to shika
kangaerarenai.’

23c. T[=ARZANEoeh, FOEHTESTZONE L2 WT E BARE-S
TIZ EiE, Thidd S EHOKFFH L LIS bR, |
‘Hitori ya futari dattara, tsumi no ishiki de okutta no kamoshirenai kedo,
sichi nin zen'’in tte koto wa, kore wa mou kansha no kimochi to shika
kangaerarenai.’

Dari hasil substitusi di atas, dapat diperoleh bahwa dari segi struktur partikel
to dan tara juga dapat melekat pada nomina futari. Kemudian jika dilihat dari

kelogisan kalimat, partikel to dan tara sebagai substitusi partikel nara dalam
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kalimat 23a juga dapat berterima sehingga penulis menyimpulkan bahwa

partikel nara dalam kalimat 23a hanya dapat disubstitusikan dengan to dan tara
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan

Dari penelitian yang berjudul “Penggunaan To, Ba, Tara, dan Nara
Sebagai Penanda Modalitas Pengandaian dalam Film Meitantei Conan: Shikkoku
no Cheisaa (2009)” didapatkan keseluruhan data temuan berjumlah 46 data
dengan kalimat bermodalitas pengandaian to sebanyak 12 data, kalimat
bermodalitas pengandaian ba sebanyak 9 data, kalimat bermodalitas pengandaian
tara sebanyak 15 data, dan kalimat bermodalitas pengandaian nara sebanyak 10
data.

Berdasarkan hasil analisis, terdapat 24 data yang dapat disubstitusikan dan
12 data yang tidak dapat disubstitusikan sama sekali. Sedangakn dari segi
penggunaannya, dapat diketahui antara lain; berfungsi untuk menyatakan
hubungan ketergantungan (jika A maka B); menyatakan pendapat pembicara;
menyatakan suatu penemuan; menunjukkan pengoperasian suatu alat;
menunjukkan penyesalan; menunjukkan saran; menunjukkan harapan;
menunjukkan permohonan; menunjukkan kondisi yang berlawanan dengan
kenyataan; menunjukkan kehendak; menunjukkan permohonan; menunjukkan

pengandaian yang tidak terjadi; dan menegaskan subjek/topik.

78
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5.2 Saran

Setelah penulis menganalisis to, ba, tara, dan nara sebagai penanda
modalitas pengandaian dengan menggunakan sumber data berupa film yang
berjudul Meitantei Conan: Shikkoku no Cheisaa (2009), diharapkan pembaca
yang mempelajari bahasa Jepang dapat memahami penggunaan keempat bentuk
tersebut dan dapat mengaplikasikannya secara tepat.

Selain itu, penulis mengharapkan kepada peneliti selanjutnya yang ingin
meneliti lebih lanjut mengenai to, ba, tara, dan nara agar menggunakan teori dari
sudut pandang dan ahli lain yang lebih mendalam dan mencari sumber data yang
lebih beragam seperti novel, drama, anime, atau film lainnya agar bisa

mendapatkan situasi dan variasi kalimat yang lebih beragam.
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Hasil Substitusi Partikel Pengandaian To
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Substitusi . N
No. Data Temuan Makna Hasil Substitusi Keterangan
Ba Tara Nara
1. WIZHRHZ g b, BRIHA L Menunjukkan X X X - Setelah kejadian A
X, pengoperasian suatu langsung disusul kejadian B
alat. tanpa ada jeda waktu,
Tsugi ni botan wo osu to subayaku ditandai dengan kata
chidjimunja. subayaku (segera). Ciri ini
hanya dimiliki modus
"Setelah itu,_jika menekan tombol, akan pengandaian to.
segera tertarik."
(Dialog 0:07:06.72 - 0:07:10.14)
2. ZWozglEk< &, EOMEIZHEIE S | Menunjukkan v v v 1 20Oz 5ERIFIT. EOMEICHERE &

nb% 94,

Soitsu wo hikinukuto, ore no nakama ni
hasshinsare chimau ze.

"Jika mencabutnya, (sinyal bahaya) akan
terkirim kepada temanku."
(Dialog 0:05:08.62 - 0:05:12.91)

kemungkinan yang

akan terjadi (jika A
terjadi maka B akan
terjadi)

nHE O,
Soitsu wo hikinukeba, ore no nakama ni
hasshinsare chimau ze.

2. ZWVOEBIERNEL, EOMENZHE
ShbFEIE,

Soitsu wo hikinuitara, ore no nakama ni
hasshinsare chimau ze.

3. EVOEB|EHLS DD, EOMREICH
FEhbEHH,

Soitsu wo hikinuku no nara, ore no nakama ni
hasshinsare chimau ze.
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OB ENRT DL . A4, HD Menyatakan 1LrkoRznf L6, . 4, o[, | Sifat pengandaian lebih

H. penemuan. Kodomo no hi wo bunkaishitara, ko, i, tomo no objektif, sedangkan dalam
hi. modus pengandaian ba dan

Kodomo no hi wo bunkai suru to, ko, i, tomo nara lebih bersifat subjektif.

no hi.

"Jika kita memisahkan huruf dari kodomo no

hi, maka menjadi ko, i, tomo no hi."

(Dialog 0:07:06.72 - 0:09:51.23)

ANANOETHhH—2F oL s L K% | Menyatakan L AANOETHL—>F oL RiuUL, <21 | Pendapat ditunjukkan

DERRE b EST- b DL EZ DX | pendapat DBEREE N B B o2 b D L E 2 B %12 % | dengan Kata darou (saya

EIAI5Y pembicara. 5. pikir).

Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto naru
to, yahari higisha ga mochisatta mono to
kangaeru beki darou.

"Jika ada barang yang hilang dari keenam
korban, kami menganggap barang itu
diambil oleh pelaku."

(Dialog 0:16:52.47 - 0:16:59.79)

Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto nareba,
yahari higisha ga mochisatta mono to kangaeru
beki darou.

2. ANODETHL—2FToLRroteh, R
TV HEERENRELEoT-b D EEZ BRET
59

Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto nattara,
yahari higisha ga mochisatta mono to kangaeru
beki darou.

3 AANDETHE DT LRBDRD,
RITVHREN L Lol bDEBEZ DX
7259,

Roku nin no tsubete kara hitotsu zutto naru no
nara, yahari higisha ga mochisatta mono to
kangaeru beki darou.
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BILTWebpd L, ~VE Y R —
FATREMED R THIT 72,

Henshoushiteita to naru to, Vermouth ga
ichiban kanousei ga takai tte wake da.

"Jika itu penyamaran, kemungkinan besar
Vermouth yang menyamar."
(Dialog 0:24:12.98 - 0:24:16.80)

Menyatakan
pendapat
pembicara.

LEELTWE R, ~vEy B —F
AREMEN B WS ThiF 72,

Henshoushiteita to nareba, Vermouth ga ichiban
kanousei ga takai tte wake da.

2L Wkl b, ~ULE Y R
FR[REME DN BN - T 72,
Henshoushiteita to nattara, Vermouth ga ichiban
kanousei ga takai tte wake da.

JEEEL TN\ e RBRDL, ~LEY b3 —
FRREMEA B - T 72,

Henshoushiteita to naru nara, Vermouth ga
ichiban kanousei ga takai tte wake da.

Menyatakan pendapat yang
berupa asumsi.

Kb, kdL, ZOLESBRTE,
Kuruna. Kuru to, kono onna bukkorosuzo.

"Jangan mendekat! Jika kamu mendekat, aku
akan membunuh wanita ini."
(Dialog 0:33:44.76 - 0:33:47.82)

Menyatakan setelah
A terjadi maka B
pasti akan
dilakukan.

1. k5%,  FE ZoksS5oBTE,
Kuruna. Kureba, kono onna bukkorosuzo.

2. K57, Kb, TOLSESFKETE,
Kuruna. Kitara, kono onna bukkorosuzo.

3.KD7%, RBRB, TOLESKTE,
Kuruna. Kuru nara, kono onna bukkorosuzo.

Aktivitas B (membunuh)
akan langsung dilakukan
jika A (mendekat) terjadi.

TOTFT—FERLNDE, BRI EIC
5,

Sono deeta wo mirareru to, yakkaina koto ni
naru.

"Jika data itu ketahuan, akan menjadi
masalah."

Mengandaikan jika
A maka B.

1207 —4%%RohiX, i/ &ic7k
5 o

Sono deeta wo mirarereba, yakkaina koto ni
naru.

2. ZDT—HAERbNS, BT LIl
Do
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(Dialog 0:39:20.26 - 0:39:22.88)

Sono deeta wo miraretara, yakkaina koto ni
naru.

3. ZDT—HERBNDRG, BN L
2725,

Sono deeta wo mirareru nara, yakkaina koto ni
naru.

BWTMAFLF 72z & vk Ty

Mengandaikan jika

LABWTANFLITRTHIE, kT

Jika kondisi A tidak

B A E TIEEMN, A maka B. W AuE TEEN, dilakukan (segera
Isoide nani ga te wo utanakereba, Ran ya bertindak), maka akan
Isoide nani ga te wo utanee to, Ran ya Ojiichan made kigai ga. mengakibatkan B (bahaya).
Ojiichan made kigai ga.
2. BWTHINF LT e R0 T2 b, MR
"Jika aku tidak segera bertindak, Ran dan CWh S A FE TREDN,
Paman akan berada dalam bahaya.” Isoide nani ga te wo utanakattara, Ran ya
(Dialog 0:50:43.17 - 0:50:46.85) Ojiichan made kigai ga.
JRNTRFEIRVARL, MPE L
WH % U E TREDN,
Isoide nani ga te wo utanai nara, Ranya
Ojiichan made kigai ga.
ENENZ DB % Z 5o T TRV | Menunjukkan 1. ZTNTNTOBE R Z 9> TITEVT
T &, ZhTEBbMYTLED, pendapat si VWHE, ChTEbAhTLL I,
pembicara. Sorezore sono genba wo kou yatte sen de

Sorezore sono genba wo kou yatte sen de
tsunaideiku to, kore de owakari deshou.

"Jika menghubungkan setiap situs dengan
garis seperti ini, anda akan memahaminya."
(Dialog 1:00:51.17 - 1:01:00.12)

tsunaideikeba, kore de owakari deshou.

2. ENENEDERZ Z 5> THRTENT
Wolehb, TNTELNYTLE I,
Sorezore sono genba wo kou yatte sen de
tsunaideittara, kore de owakari deshou.
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3. ENTNZ DB E Z 5o THTERNT
W (D)2, ZHTEBLNLY TLX I,
Sorezore sono genba wo kou yatte sen de
tsunaideiku (no) nara, kore de owakari deshou.

10 | EEOREOEE L ENRTHED L, IEE A | Menunjukkan 1LEEOROER L ERTAHIULX, 1ZEAL
LHt5b, pendapat si —HF B,
pembicara. Jissai no hoshi no shashin to kasanete mireba,
Jissai no hoshi no shashin to kasanete miru hotondo ichisuru wa.
to, hotondo itchi suru wa.
2 EBORDODBEELERTAREDL, 1TEAL
"Jika dibandingkan dengan foto bintang yang —E93 5,
asli, terlihat hampir identik." Jissai no hoshi no shashin to kasanete mitara,
(Dialog 1:08:39.08 - 1:08:42.81) hotondo ichisuru wa.
11. STRICZZFTL DL BENE NV | Menyatakan L ETANCZZETLDE, BREhWWE Kondisi B (bintang yang
72, penemuan. 72, indah) baru disadari setelah

Sasuga ni koko made kuru to, hoshi ga kirei
dana.

"Sudah kuduga, jika ke sini bintangnya indah
sekali."
(Dialog 1:16:02.11 - 1:16:07.19)

Sasuga ni koko made kuru to, hoshi ga kirei da
na.

A (pergi ke ‘sini’)
dilakukan/terjadi.
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12,

ZTIEZD L. BTN -FOBEMIC
Z)O

Sou kangaeru to, anta ga ichiban no kouho
ni naru.

"Jika dipikirkan, anda adalah kandidat
utama."
(Dialog 1:31:02.84,1:31:06.26)

Menyatakan
pendapat si
pembicara.

1L Z2&z20E. AN FEOBEMIC/
%) o

Sou kangaereba, anta ga ichiban no kouho ni
naru.

2.FIBRID. HATRFEOBEMIR
60

Sou kangaetara, anta ga ichiban no kouho ni
naru.

J.ZIBZDLIRD., HATZN—FEOEMIT
%

Sou kangaeru nara, anta ga ichiban no kouho ni
naru.
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Substitusi . -
No. Data Temuan Makna Hasil Substitusi Keterangan
To Tara Nara

ZH Lo, A F =%z Ev | Menyatakan saran / v v X 1. Z9Lx, YRAXUF—%H 20 Ba dengan pola Vba + ii
U, rekomendasi. VY, hanya dapat

Sou ja, sasupendaa wo tsukau to ii. disubstitusikan dengan
Sou ja, sasupendaa wo tsukaeba ii. nara apabila kalimat

2.5 Lo, AR H—%Eo7250 | menunjukkan harapan.
"Benar juga, jika memakai suspender (A (Tomomatsu, 2010: 338)
akan lebih baik." Sou ja, sasupendaa wo tsukattara ii.
(Dialog 0:06:48.03 - 0:06:50.63)
ZOERE LS A b T > & — | Menunjukkan harapan si v v v LIDERESALMBIESALT > L —HK

T BRI A,

Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo
zutto isshoni irarereba ii ne.

"Jika Hikoboshi dan Orihime bisa
selalu bersama akan lebih baik."
(Dialog 0:10:04.06 - 0:10:08.58)

pembicara.

ARV (P RARIAY AW
Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto
isshoni irareruto ii ne.

2.ZDERIAVEMIES AL T o L —Hf
Wb bV,

Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto
isshoni iraretara ii ne.

JLIDERSALMEEA LT - &—f#
WCWHND 72BN,
Kono Hikoboshi-san to Orihime-san mo zutto
isshoni irareru nara ii ne.

Dapat disubstitusikan
dengan nara karena
mengandung ungkapan
harapan.
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HoEThE, FOEKRTSHE AR,
WeEeH O PHNTRE O < AIREMEIX AV,

Aru to sureba, sono imi suru tokoro ga,
higisha no tegake ni musubitsuku kanousei ga
takai.

"Jika ada, itu berarti kemungkinan untuk
mengarah kepada petunjuk tentang pelaku
sangat besar."

(Dialog 0:19:07.21,0:19:08.29)

Menyatakan
pendapat berupa
asumsi jika A maka
B

1L.HBLTHE. TOEKRT DL AN,
HeEEE O FHNTHEOD < WTREMEIT S,
Aru to suruto, sono imi suru tokoro ga, higisha
no tegake ni musubitsuku kanousei ga takai.

2. HBELb, ZOEKRTDHEIAD,
e O FHNIFE O < ATREMEIE SV,
Aru to shitara, sono imi suru tokoro ga, higisha
no tegake ni musubitsuku kanousei ga takai.

3. 5BLTHREL, TOEKTLHELA
D3, WEEH O FHNAE O < FIREME I BV,
Aru to suru nara, sono imi suru tokoro ga,
higisha no tegake ni musubitsuku kanousei ga
takai.

BT E AR I3 FETAKIT T
DM .

Semete donna yatsu ka wakareba, dare ni
baketeruka..

"Paling tidak jika aku mengetahui seperti apa
dia, aku bisa menebak siapa yang sedang
menyamar."

(Dialog 0:43:07.59 - 0:43:11.93)

Menunjukkan
ekspresi menyesal.

LD TEARBPGND L, LT TS
..

Semete donna yatsu ka wakaru to, dare ni
baketeruka..

2. D TEARD G >Te b, FHEITILIT T
DI

Semete donna yatsu ka wakattara, dare ni
baketeruka..

2D TENRBD GBI I LT T
VLS

Semete donna yatsu ka wakaru nara, dare ni
baketeruka..
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HDO— R ZFICANZE, W5 ZEA | Menunjukkan Kalimat menggunakan

I[23ET Do kondisi yang partikel sae maka hanya
berlawanan dengan dapat menggunakan

Ano kaado sae te ni haireba, yatsura wo yuui kenyataan. partikel ba seba}gal

ni tateru. penanda modalltas

pengandaian.

"Jika kartu (memori) itu ada di tanganku, aku

bisa lebih unggul dari mereka."

(Dialog 0:50:51.81 - 0:50:55.28)

Hy & 2 KEBIZRWIZAT 2 uE. - | Menunjukkan - Partikel sae dalam modus

F RIS PITHEAT, penyesalan. pengandaian hanya dapat

menggunakan partikel

Jibun sae tomodachi ni ai ni ikanakereba, pengandaian ba.

Nana wo shinasazuni sunda.

"Jika aku tidak pergi bertemu temanku

sendirian, Nana tidak akan meninggal."

(Dialog 0:55:14.02 - 0:55:18.66)

Wt DB RS AEITIE. 50D EED Menyatakan L EDOBLSCEL E. b LES Pendapat ditunjukkan

5 pendapat, s dengan kata to omou
mengandaikan jika Kanojo no oniisan ni kikuto, wakaru to omou yo. | (menurut saya).
A maka B.

Kanojo no oniisan ni kikeba, wakaru to omou
yo.

"Jika bertanya pada kakaknya, mungkin anda
akan mengetahuinya."”
(Dialog 0:55:46.58,0:55:48.92)

2 WEDBIS AMITENED, 3D EED
J:o
Kanojo no oniisan ni kiitara, wakaru to omou yo.

BMEEDBREANCH (D) R, 5hD
LB L,

Kanojo no oniisan ni kiku (no) nara, wakaru to
omou yo.
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aF B LR LD T2 DI,
Conan-kun mo kureba, yokattanoni.

"Padahal jika Conan juga ikut pasti
menyenangkan."
(Dialog 1:02:26.99 - 1:02:29.83)

Menunjukkan
ekspresi menyesal
akan kondisi yang
terjadi.

1LafFrBELksELhoTzDiz,
Conan-kun mo kuruto, yokattanoni.

2. 2T B LRED LD o 7mDIZ,
Conan-kun mo kitara, yokattanoni.

3. AT UELRBRD Lo TmDI,
Conan-kun mo kuru nara, yokattanoni.

Si pembicara
menyayangkan Conan
tidak ikut.

TR TR, BAOFELCA S
STE2T, KESAICELIZATL X
I

Sore wo motte shineba, satsujin no shouko ni
naru tte itte, Mizutani-san ni
watashitandeshou.

"Jika (dia) mati dengan membawa (benda) itu,
kau akan mengatakan bahwa itu bukti
pembunuhan, maka dari itu kau berikan
kepada Mizutani, kan?"

(Dialog 1:27:20.51 - 1:27:25.61)

Menyatakan
pendapat si
pembicara.

1. ZNEFo Tl L, BADFERIZ/2 D >
TE-2 T, KEEAICELIZATLE D,
Sore wo motte shinu to, satsujin no shouko ni
naru tte itte, Mizutani-san ni watashitandeshou.

2. FNEFRf> CHRATEDL, BANDOFHLIZ/2 5
STE> T, KEZSAZELIZATLE I,
Sore wo motte shindara, satsujin no shouko ni
naru tte itte, Mizutani-san ni watashitandeshou.

3. ENEFF- TR DL, FHADFHLIZ/ 5
STE2TC, KBESAMZELIZATLE I,
Sore wo motte shinu nara, satsujin no shouko ni
naru tte itte, Mizutani-san ni watashitandeshou.
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By EEMDILDIVE Y OARIC bt
PR

Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni
baretara, mada inochi ga neraware, mawari
no ningen ni mo kigai ga oyobu.

"Jika Kudo Shinichi masih hidup dan
diketahui oleh mereka, mereka akan
memburunya dan membahayakan orang-
orang disekitarnya."

(Dialog 0:03:34.66 - 0:03:40.97)

terjadi maka B akan
terjadi.

L& EEMmBHDIVE Y O NBEIZ b aEN &L
'Sio

Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni bareruto,
mada inochi ga neraware, mawari no ningen ni
mo kigai ga oyobu.

2. LR — M EE Tnd & b icidnh
. FEmAMLDIEY O AMICbRAENK
/Sio

Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni barereba,
mada inochi ga neraware, mawari no ningen ni
mo kigai ga oyobu.

3 LR —RNAEETnD &, HoiziEns
(D)2 b, EEMMVDAE Y OARIC S fE
ERKE,

Kudo Shinichi ga ikiteiru to, karera ni bareru
(no) nara, mada inochi ga neraware, mawari no
ningen ni mo Kigai ga oyobu.

Substitusi
No. Data Temuan Makna Hasil Substitusi Keterangan
To Ba Nara
1. BERRDESL, BRffiATLES T Menunjukkan v X X L. UM L, NAD A AR_R—ZpREE, v X | Sipembicara baru
776 penemuan, B baru DINDIE D BN D T, menyadari tubuhnya
disadari setelah A Shikashi, hachi nin no membaa wo shimeseba, menyusut setelah membuka
Me ga sametara, karada ga chidjinde terjadi. pinzu no hachi no hou ga ii no de wa. matanya. Fungsi penemuan
shimatteita. ini hanya dimiliki oleh
modus pengandaian to dan
"Setelah saya sadar, tubuh saya telah tara.
menyusut.”
(Dialog 0:03:26.95 - 0:03:34.25)
2. T — A& T D &, #512iEh 7z | Mengandaikan jika A | v/ v v 1 TR —BEZ TS &, oiciEnd
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ST DOIERP S ITENLES. .

Anata no shoutai ga yatsura ni baretara..

"Jika identitasmu terbongkar oleh
mereka..."
(Dialog 0:24:43.33 - 0:24:45.21)

Mengandaikan jika
kondisi A terjadi.

L HREDEERP L IIZhD E. .
Anata no shoutai ga yatsura ni bareru to..

2. HIR T DIEEIR L ITIThE. .
Anata no shoutai ga yatsura ni barereba..

B B T=DEMENPWSIZITNDRG. .
Anata no shoutai ga yatsura ni bareru nara..

A, THEREPVWTIES. ©
Konna toki Kudo-kun ga ite kuretara...
"Di saat seperti ini, jika Kudo ada di sini..."

(Dialog 0:26:33.43 - 0:26:35.79)

Mengandaikan
sesuatu yang
berlawanan dengan
kenyataan.

1. Zadplee TEREAVWTIRRIX. .
Konna toki Kudo-kun ga ite kurereba...

2. ZARIE THERERWTS DD, .
Konna toki Kudo-kun ga ite kureru nara...

Pembicara mengandaikan
Kudo ada di sana hamun

pada kenyataannya Kudo
tidak ada di sana.

TOT AV Va2 RHEFICEELTS
ELEL BEOHEAVLVE Y MRSV
THROHL T bR ERELWATEIL
SEARVNAY PN

Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to
shitara, kaigi no ato Vermouth ni kitzuite
tobidashiteita anata wo ayashiinda ni
chigainai wa.

"Jika Irish menyamar jadi salah satu
penyelidik di ruang penyelidikan, dia pasti
akan mencurigaimu yang langsung berlari
mengejar Vermouth setelah rapat.”
(Dialog 0:43:14.69 - 0:43:24.43)

Menyatakan pendapat
berupa asumsi jika A

terjadi maka B terjadi.

LZOT7A Y2y REERICEELTHE
THE BEOEALE Y MKW TR
HILTWed R 2 LW ATZISEN R
roN

Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to suru
to, kaigi no ato Vermouth ni kidzuite tobidashiteita
anata wo ayashiinda ni chigainai wa.

2.FDT AV 2 UNHEFICEEL TS
FAUL, SZHEOBLE Y MR DN TRO
HLTWedh el 2 LW ATZIZE N 2
D,

Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to
sureba, kaigi no ato Vermouth ni kidzuite

tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai wa.
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JEFDOTAN a2 U NHEFIIEELTH L
THRL DHEOKAVE Y PTRINTHR
CH L TWed 27228 LW ATZISEN 2D
oR

Sono Irish ga sousakan ni hensoushiteiru to suru
nara, kaigi no ato Vermouth ni kidzuite
tobidashiteita anata wo ayashiinda ni chigainai wa.

A LTI DIETHL & A BIOBRTI 5 D3
FELEL. .

Iruka no sebire to konkai no kabuto wa
yatsura no shiwazada to shitara.. .

"Jika sirip lumba-lumba dan topi kali ini
adalah perbuatan mereka..."
(Dialog 0:50:32.85 - 0:50:38.24)

Menyatakan pendapat
berupa asumsi jika A
terjadi.

L ANTOECN L ARIOIRIT S DT
tTHE.

Iruka no sebire to konkai no kabuto wa yatsura no
shiwazada to suru to.. .

2. AT DEONEARIOIRIT S DTS
Pl I 11 = SR

Iruka no sebire to konkai no kabuto wa yatsura no
shiwazada to sureba.. .

3. ANADIEVHLE A BIDFEIT S DT
LB Rb. .,

Iruka no sebire to konkai no kabuto wa yatsura no
shiwazada to suru nara.. .

TETeholzb, — NTITHR,

Ikitakattara, hitori de ikeya!

Jika ingin pergi, pergi saja sendiri!
(Dialog 0:52:24.07 - 0:52:25.85)

Menunjukkan
perintah.

LATE 2T 0L, — A TR,
Ikitakereba, hitori de ikeya!

2ATE WD, — AN TITITR,
Ikitai nara, hitori de ikeya!

Partikel to tidak dapat
digunakan dalam kalimat
yang mengandung
perintah ditunjukkan oleh
kata ikeya.
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8. HER o2 b, AT/ ENAEBATYE | Menyatakan 1LIR#IEE, ST EMAELATHRIEY - Yattara merupakan
HIF Y T B0, pendapat. TIFIT B2, dialek Kansai, jika
Kyoto da to, hoteru to ka tomarandemo higaeri de diterjemahkan dalam
Kyoto yattara, hoteru to ka tomarandemo ikeruya. bahasa Jepang biasa
higaeri de ikeruya. menjadi Kyoto da to.
2B AT ALPIESATHRRY | T e
"Jika di Kyoto, kita tidak perlu menginap di TATIT B, Eartikel nara Ieb%h ’
hotel dan bisa langsung pulang." Kyoto nara, hoteru to ka tomarandemo higaeri de cocok daripada ba
(Dialog 0:52:37.02 - 0:52:40.65) ikeruya. '
9. FILT LR R - TH LYol Menunjukkan 1. ZN T nm/oTh L H7E L., E#E Permintaan ditunjukkan
5. K LTI NoT, ., permohonan / iISEgygya, | dengan pola te kureru
permintaan Sorede nanika kanojo ga komatteru you da to, (tolong) yang menempel
Sorede nanika kanojo ga komatteru renrakushite kure tte... pada verba renraku suru.
youdattara, renrakushite kure tte...
2. ZENTD L RE-TH LD b, HiE
"la berkata bahwa jika terjadi sesuatu pada LT f>7T. .,
adiknya, tolong untuk menghubunginya." Sorede nanika kanojo ga komatteru you nara,
(Dialog 0:55:55.58 - 0:55:59.81) renrakushite kure tte...
10. RO OFRANRIRISADI & LT Mengandaikan jika A LBV DBRINRLZSADZ 2T HL,

b b IRk LTV,

Nokori no akamaru ga Nanako-san no koto
wo shitara, mou koroshi wa oshimaiya na.

"Jika bulatan yang tersisa adalah milik
Nanako, maka pembunuhan ini berakhir."
(Dialog 0:58:57.34 - 0:59:02.32)

maka B.

b 5% LT KN,
Nokori no akamaru ga Nanako-san no koto wo
suru to, mou koroshi wa oshimaiya na.

2. TV DAIMBIRIRZ E DI E BT R,
9 F LITB RV,

Nokori no akamaru ga Nanako-san no koto wo
sureba, mou koroshi wa oshimaiya na.

BV DFRIM R SADZ L 5T B
B, bR LITBHRNLAR,

Nokori no akamaru ga Nanako-san no koto wo
suru nara, mou koroshi wa oshimaiya na.
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11. b, TOTA BRI, 4E¥ | Menunjukkan rencana 1.Fh. TOUA L RABKDB L, EROH Mengandung makna
SHLDRATL X D, yang dilakukan VIR LED, temporal ‘setelah’.
setelah A. Sono wine nomi owaru to, shinu tsumorinan
Sono wine nomi owattara, shinu tsumorinan deshou.
deshou.
"Setelah meminum wine itu, kau berencana
untuk mati, kan?"
(Dialog 1:21:13.16 - 1:21:16.44)
12 | 29K\ ED, METERAL Menunjukkan bahwa 1. 72583 L. WETEAR,
kondisi B disadari Sou kizuku to, nattoku dekitanda.
Sou kizuitara, nattoku dekitanda. setelah A terjadi
"Setelah aku menyadarinya, semua menjadi
masuk akal."
(Dialog 1:23:49.25 - 1:23:51.30)
13. Holeb. RERN, Mengandaikan jika A 1.H5BL. KREFNR, Mengandaikan kondisi
maka B. Aru to, taihen da ga. yang gawat jika ‘giia’
Attara, taihen da ga. (Conan) berada di sana.
2. HE, RERER,
"Jika (dia) ada di sana, bisa gawat." Areba, taihen da ga.
(Dialog 1:30:09.69,1:30:13.28)
3. 5D KELNR,
Aru nara, taihen da ga.
14. ZoOEEIBE LEDL, RADIERZM-HE | Menyatakan kehendak - Dalam kalimat ini si

TRLMBRIEL LT,

Kono kizu wo naoshitara, bosu no shoutai
wo hakasete yaru kara kakugoshitoke.

si pembicara.

pembicara berniat
membongkar identitas asli
lawan begitu lukanya
sembuh (mengandung
makna temporal).
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"Setelah lukamu sembuh, aku akan
membuatmu membongkar identitas asli
bosmu, bersiaplah."”

(Dialog 1:39:59.39 - 1:40:03.66)

15.

FIZB- BB,
Shita ni ottara, yakkai da.

"Jika kita mendarat akan
menimbulkan masalah."
(Dialog 1:40:24.57 - 1:40:26.41)

Mengandaikan
Jika A terjadi
maka B akan
terjadi.

1. Fiz@E o &, Juiris
Shita ni outo, yakkai da.

2. MlzB&xIX. o,
Shita ni oeba, yakkai da.

. TICEBIRDL, BT,
Shita ni ou nara, yakkai da.

S
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Substitusi . A
No. Data Temuan Makna Hasil Substitusi Keterangan
To Ba Tara
1. L. NADRA U R—%7R39 725, B | Menjelaskan X X X Si pembicara
ADINDIE D BIDNND T, pengandaian yang memperkirakan hal yang
tidak terjadi. tidak terjadi, sehingga
Shikashi, hachi nin no membaa wo shimesu konsekuensi B juga belum
nara, pinzu no hachi no hou ga ii no de wa. pasti terjadi.
"Akan tetapi, jika menunjukkan 8 orang,
bukankah seharusnya pinnya ada 8?"
(Dialog 0:17:56.93 - 0:18:01.88)
2. B s, MEDLLTE L, Menegaskan X X X - Fungsi menegaskan
subjek/topik. sbjek/topik hanya ada
Musume nara, ai kawarazu da yo. dimiliki modus pengandaian
nara.
"Anak perempuanku baik-baik saja, seperti
biasa."
(Dialog 0:20:28.02,0:20:29.67)
3. £bh, BHaleb, #HirAES £TH | Menyatakan % X 4 LEb, BDzEL, 8> ETH | Partikel nara digunakan
NS A I, pendapat si NS A9 I, untuk menegaskan subjek
pembicara. Maa, omee da to, juu nanka tsukau made mo omae. Fungsi ini hanya
Maa, omee nara, juu nanka tsukau made mo nakatta darou na. dimiliki o_Ieh modus
nakatta darou na. pengandaian nara.
2.5, BOxlEotzh, HiipinflEid F
"Kalau kamu pasti tidak perlu menggunakan THRMWOTTEAD TR,
pistolmu." Maa, omee dattara, juu nanka tsukau made mo
(Dialog 0:38:22.53,0:38:26.48) nakatta darou na.
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HLLINMEFEERL, BROFIZZDAN
BB LTI A BND 5T 7
R

Moshi kore ga jijitsu nara, keisatsu no naka
ni sono hitotachi ni naitsuushita spy ga iru
tte koto da wa.

Jika ini benar, berarti di dalam kepolisian ada
mata-mata dari mereka.
(Dialog 0:49:42.23 - 0:49:49.54)

Menunjukkan
pendapat
pembicara,
mengandaikan jika
A benar maka B
benar

L LI EELEE, BEoPIcEDA
TeBHICHIBLIZA A BN D> T LD,
Moshi kore ga jijitsu da to, keisatsu no naka ni
sono hitotachi ni naitsuushita spy ga iru tte koto
da wa.

2.5 LINWBEE 7, BEOPIZZD
NIZBIZRNBELTZANRA BRNDE ST 7L
Do

Moshi kore ga jijitsu dattara, keisatsu no naka ni
sono hitotachi ni naitsuushita spy ga iru tte koto
da wa.

Partikel ba yang menempel
pada nomina (jijitsu)
hampir sama dengan nara
namun tidak cocok
dignakan dalam kalimat.

KEEREL., BT L,
Mizutani-kun nara, rusu dakedo.

"Kalau Mizutani,dia sedang keluar."
(Dialog 0:54:20.00,0:54:21.85)

Menegaskan
subjek/topik.

Partikel nara digunakan
untuk menegaskan subjek
Mizutani. Fungsi ini hanya
dimiliki oleh modus
pengandaian nara.

MR, #EixL LoTET,
Annaka shi nara, boku wa yoku shittemasu.

"Kalau Kota Annaka, saya yang paling tahu."
(Dialog 1:02:05.14,1:02:07.31)

Menegaskan
subjek/topik.

Partikel nara digunakan
untuk menegaskan subjek
Kota Annaka. Fungsi ini
hanya dimiliki oleh modus
pengandaian nara.
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B, b, AR ORTIERE T B
Thforz X,

A, kare nara, kesa hayaku kite hanataba dake
oite kaettayo.

"Ah, dia datang pagi-pagi sekali dan
langsung pergi setelah meletakkan karangan
bunga."

(Dialog 1:04:12.16 - 1:04:16.77)

Menegaskan

subjek/topik.

Partikel nara digunakan
untuk menegaskan subjek
Dia (kare). Fungsi ini hanya
dimiliki oleh modus
pengandaian nara.

KEBEBRIBRIEADI &G, ZRFH
S BUETNCIRED D ENS I SR E L
X

Mizutani-kun to Nanako-san no koto nara, ni
jikan gurai mae ni megane no shounen ga
kiki ni kimashitayo.

"Tentang Mizutani dan Nanako, sekitar dua
jam yang lalu ada anak kecil berkacamata
yang datang menanyakannya."

(Dialog 1:09:37.73 - 1:09:43.03)

Menegaskan

subjek/topik.

Partikel nara digunakan
untuk menegaskan topik
Mizutani dan Nanako.
Fungsi ini hanya dimiliki
oleh modus pengandaian
nara.

aFUFE ALV ZIThDARET
L,

Conan-kun, toire nara, koko ni arundakedo
na.

"Conan, toiletnya ada di sini."
(Dialog 0:22:51.00 - 0:22:55.42 )

Menegaskan

subjek/topik.

Partikel nara digunakan
untuk menegaskan topik
toire. Fungsi ini hanya
dimiliki oleh modus
pengandaian nara.
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10.

—ARTALD, FFOEHTESTZDON
HLARNTE, EAERE-2TZ LI
ThIFb SEHOKEL L LEA BN
fcil/\l)

Hitori ya futari nara, tsumi no ishiki de
okutta no kamoshirenai kedo, sichi nin zen 'in
tte koto wa, kore wa mou kansha no kimochi
to shika kangaerarenai.

"Jika hanya 1 atau 2 orang yang datang
mungkin karena merasa bersalah, namun jika
ketujuh orang itu datang, berarti mereka
merasa berterima kasih."

(Dialog 1:25:35.58 - 1:25:45.35)

Menyatakan
pendapat si
pembicara.

1L—AR_AEEL, SFOBMTEST=DN
bLiaWwWrE, EASE-TZEiE. Ih
D I EEHOREED & LBz b,
Hitori ya futari da to, tsumi no ishiki de okutta
no kamoshirenai kedo, sichi nin zen'in tte koto
wa, kore wa mou kansha no kimochi to shika
kangaerarenai.

2. = AR T AE 270, ROBE#TE- T2
Db L0y, EAEBE->TZ &I,
ZHEL ) OREL E LB b
AN

Hitori ya futari dattara, tsumi no ishiki de okutta
no kamoshirenai kedo, sichi nin zen'in tte koto
wa, kore wa mou kansha no kimochi to shika
kangaerarenai.

Partikel ba yang menempel
pada nomina (futari)
hampir sama dengan nara
namun tidak cocok
dignakan dalam kalimat.
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